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ABSTRAK 

 

 

 

PENGARUH PENGALAMAN AUDITOR, DUE PROFESSIONAL CARE, 

AKUNTABILITAS DAN STRES KERJA TERHADAP KUALITAS AUDIT 

(STUDI EMPIRIS PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK YANG ADA DI 

PEKANBARU)  

 

OLEH: 

MIZALIKA 

NIM: 12070326530 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

primer yang diperoleh dari kuesioner yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh pengalaman auditor, due professional care, akuntabilitas dan stress kerja 

terhadap kualitas audit. Populasi penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja 

di Kantor Akuntan Publik Pekanbaru Riau. Penentuan sampel penelitian ini 

menggunakan metode sampling jenuh atau sering disebut total sampling (sensus) 

dan diperoleh sampel 77 auditor. Alat analisis data menggunakan SPSS versi 27. 

Sedangkan metode pengolahan data yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda. Hasil penelititan hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel 

pengalaman auditor, due professional care, akuntabilitas berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Sedangkan variabel stres kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Hasil penelitian hipotesis secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit. Hasil dari nilai koefisien determinasi adjust r-squared (R2) adalah 

sebesar 0,869, hal ini menunjukkan bahwa kontribusi seluruh variabel independent 

dalam menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 86,9%. 

 

 

Kata Kunci:  Pengalaman Auditor, Due Professional Care, Akuntabilitas, Stres 

Kerja, Kualitas Audit 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF AUDITOR EXPERIENCE, DUE PROFESSIONAL 

CARE, ACCOUNTABILITY AND WORK STRESS ON AUDIT QUALITY 

(EMPIRICAL STUDY AT A PUBLIC ACCOUNTING FIRM IN 

PEKANBARU) 

 

 

BY: 

MIZALIKA 

NIM: 12070326530 

 

This study is a quantitative research using primary data obtained from 

questionnaires that aim to determine how the influence of auditor experience, due 

professional care, accountability and work stress on audit quality. The population 

of this study is all auditors working at the Pekanbaru Riau Public Accounting Firm. 

The sample of this study used a saturated sampling method or often called total 

sampling (census) and obtained a sample of 77 auditors. The data analysis tool 

uses SPSS version 27. While the data processing method used is multiple linear 

regression analysis. The results of partial hypothesis research show that the 

variables of auditor experience, due professional care, accountability affect audit 

quality. While the variable work stress does not affect the quality of the audit. The 

results of hypothesis research simultaneously have a significant effect on audit 

quality. The results of hypothesis research simultaneously have a significant effect 

on audit quality. The result of the coefficient value of the r-squared (R2) adjust is 

0.869, this shows that the contribution of all independent variables in explaining 

the dependent variable is 86.9%. 

 

Kata Kunci: Auditor Experience, Due Professional Care, Accountability, Work 

Stress, Audit Quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Dimasa kini yang ditandai dengan globalisasi dan kompleksitas 

lingkungan bisnis, peran auditor baik itu akuntan publik ataupun akuntan 

pemerintah menjadi semakin penting dan terus meningkat. Audit adalah 

layanan yang disediakan oleh auditor independen untuk memeriksa, 

mengevaluasi, dan memberikan pendapat profesional tentang keandalan dan 

kelayakan laporan keuangan. Menurut Djamil & Nofianti MS (2018), auditing 

adalah sebuah proses audit yang dijalankan oleh auditor secara terencana, 

sistematis, dan terintegrasi, menggunakan langkah-langkah dan prosedur 

tertentu. Tujuannya adalah untuk mengumpulkan dan mengevaluasi bukti-bukti 

yang mendukung pernyataan manajemen dalam laporan keuangan mengenai 

aktivitas ekonomi atau peristiwa. 

 Audit adalah proses kolektif yang dilakukan oleh tim akuntansi 

profesional dengan berbagai keterampilan, pengalaman, dan emosi. Penugasan 

audit adalah tugas kompleks yang membutuhkan pemrosesan sejumlah besar 

informasi untuk mencapai penilaian yang menjadi dasar keputusan. (Amyar et 

al., 2019). Menurut penelitian  Robfilard, n.d. (2021) persaingan ketat di antara 

kantor akuntan publik dapat menciptakan tekanan pada auditor, mendorong 
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mereka untuk terlibat dalam perilaku curang. Menurunnya kualitas audit ini 

dapat berdampak pada ketidakpuasan pengguna jasa audit terhadap keakuratan 

dan keyakinan akan kebenaran informasi yang terkandung dalam laporan 

keuangan audit.  Sehingga dapat menyebabkan pudarnya tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap indepedensi seorang auditor.  

 Kualitas yang baik pada sebuah perusahaan didefinisikan oleh 

keberadaan siklus keuangan yang baik. Oleh karena itu, laporan keuangan 

perusahaan menjadi gambaran dari siklus keuangan tersebut. Menurut 

Imtikhani & Sukirman, (2021) laporan keuangan didefinisikan sebagai fase 

akhir dari sistem akuntansi yang memberikan informasi tentang kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan, bermanfaat bagi mereka yang terlibat dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan yang dibuat haruslah 

relevan agar tidak menyesatkan pengguna laporan keuangan dalam membuat 

suatu keputusan, salah satunya yaitu keputusan investasi. Syarli (2021) 

 Auditor perlu mengumpulkan bukti terkait setiap tujuan khusus, sebagai 

bagian dari upaya meningkatkan kualitas informasi untuk pengambil keputusan. 

Proses pengauditan ini melibatkan independensi dan kompetensi dari pihak 

yang melakukan audit, sehingga kesalahan dalam proses pengauditan dapat 

mengakibatkan penurunan kualitas informasi yang diterima oleh pengambil 

keputusan. Audit menjadi sebuah cara yang digunakan untuk memastikan 

kualitas informasi pada laporan keuangan serta meningkatkan keyakinan bagi 

pemakai laporan keuangan mengenai apakah laporan keuangan secara 
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keseluruhan bebas dari salah saji material, baik dikarenakan oleh kecurangan 

atau kesalahan. Putri, n.d. (2021) 

 Proses realisasi kualitas audit sebagai mengidentifikasi, menyesuaikan, 

dan melaporkan kesalahan materi, serta mencapai standar kualitas audit. 

Kualitas audit merupakan rangkaian proses audit yang dilakukan oleh akuntan 

publik sesuai  dengan  standar  audit  sehingga  dapat  menemukan  dan  

melaporkan  setiap  pelanggaran akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan 

(Harianja & Sinaga, 2022). Temuan pelanggaran ini berkaitan  dengan  keahlian  

dan  kemampuan  seorang  akuntan publik,  sedangkan  pelaporan pelanggaran  

tergantung  pada motivasi  akuntan  publik  untuk  mengungkapkannya (Dethan, 

2016). 

 Kualitas audit juga erat kaitannya dengan karakteristik personal auditor 

ialah sifat dasar yang dimiliki oleh seorang auditor yang dapat memengaruhi 

keadaan lingkungannya dan dirinya sendiri saat melakukan kegiatan audit. 

Wiratama dan Budiartha, (2015). Pengalaman juga mempengaruhi setiap 

keputusan yang dibuat selama pelaksanaan audit, sehingga diharapkan setiap 

keputusan yang dibuat adalah keputusan yang tepat. Penelitian (Ardyana, n.d. 

2017) dan (Wiratama & Budiartha, 2015) menemukan bahwa pengalaman kerja 

berdampak positif pada kualitas audit. Sementara itu, studi (Pratomo, n.d. 2015) 

dan Mahmud (2018) menemukan bahwa pengalaman kerja tidak berdampak 

positif pada kualitas audit. Hal ini mengidentifikasi bahwa semakin lama masa 

kerja yang dimiliki oleh seorang auditor maka semakin baik dalam hal kualitas 
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audit yang dihasilkan (Yumame et al., 2021), pendapat ini juga didukung oleh 

hasil penelitian (Nurjanah & Kartika, 2016). 

 Auditor yang berpengalaman lebih baik dalam mendeteksi kesalahan, 

memberikan pemahaman yang akurat tentang kesalahan, dan menemukan 

alasan di balik kesalahan tersebut. Salah satu elemen yang berpengaruh pada 

kualitas audit adalah keahlian auditor dalam melakukan penelitian terhadap 

laporan keuangan. Auditor dapat memperoleh keterampilan dan membangun 

struktur pengetahuan dengan pengalamannya. Keputusan yang diambil oleh 

auditor yang semakin berpengalaman dan profesional akan semakin dapat 

dipertanggungjawabkan. Auditor yang berpengalaman diharapkan dapat 

memberi pemakai laporan audit tingkat kredibilitas yang lebih tinggi. 

Pengalaman juga membentuk kemampuan auditor untuk mengatasi tantangan 

dan menyelesaikan masalah selama menjalankan tugasnya.  

 Selain itu, pengalaman membantu dalam mengendalikan respon 

emosional terhadap pihak yang sedang diperiksa, yang bersama dengan 

pengetahuan dan keterampilan, berkontribusi secara signifikan untuk 

meningkatkan kompetensi auditor dan kualitas audit. Selain dari pengalaman 

audit, due professional care juga dapat mempengaruhi kualitas audit. Iswara 

Dewi ,N. M. W ., & Sudana, p. (2018) Due professional care mengacu pada 

kemahiran profesional yang cermat dan seksama. Kemahiran professional 

menuntut auditor untuk selalu berpikir kritis terhadap bukti audit yang 

ditemukannya. Due professional care memastikan bahwa auditor 
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mengumpulkan bukti yang memadai untuk mendukung pendapat dan 

kesimpulan auditnya, ini dapat meningkatkan keandalan hasil audit.  

 Auditor yang menerapkan due professional care akan melakukan analisis 

yang cermat terhadap informasi keuangan dan proses bisnis klien, sehingga 

membantu dalam mengidentifikasi risiko dan temuan yang lebih akurat. Penting 

bagi auditor untuk mengimplementasikan due professional care dalam 

pekerjaan auditnya. Auditor dituntut untuk selalu berpikir kritis terhadap bukti 

audit dengan selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi terhadap bukti 

audit tersebut. Penggunaan kemahiran professional dengan cermat dan seksama 

memungkinkan auditor untuk memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan 

keuangan bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan 

maupun kecurangan (fraud). Nurfadillah, I., & Sugara, K. (2022) 

 Faktor yang mempengaruhi kualitas audit itu ada dari faktor eksternal 

dan internal. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 

auditor seperti KAP dan klien. Sedangkan faktor internal merupakan faktor 

yang berasal dari diri auditor seperti independensi, kompetensi, pengalaman 

kerja, akuntabilitas, stress kerja yang dialami oleh auditor, (Ardelia & 

Susilandari, 2022). Stres kerja pada saat ini menjadi isu yang penting dalam 

suatu organisasi, baik itu masalah mental, fisik, atau lingkungan kerja. 

Ketidaksesuaian individu dengan tempat kerja akan banyak mempengaruhi 

prestasi kerja, peningkatan ketidakhadiran dan bahkan terjadi tendensi 

kecelakaan kerja.  
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 Tentunya seorang auditor memiliki tanggungjawab besar dan beban kerja 

yang berat, tanggungjawab ini menuntut auditor sangat teliti dalam 

pekerjaannya, mengumpulkan dan menilai bukti audit secara objektif menuntut 

auditor mempertimbangkan kompetensi dan kecukupan bukti audit tersebut 

(Puspitasari, n.d. 2014). Menurut Ardelia & Susilandari, (2022), stres kerja 

adalah kondisi di mana orang mengalami tekanan yang terkait dengan pekerjaan 

mereka, yang dapat mempengaruhi psikologi auditor dan menghambat proses 

kerja. Tekanan waktu, beban kerja yang berlebihan, konflik tim, dan lain-lain 

adalah beberapa contoh tekanan kerja.  

 Dalam periode awal perikatan auditor dengan klien baru, penelitian (Yan 

& Xie, 2016) menemukan hubungan negatif antara stres kerja auditor dan 

kualitas audit. Selain itu, auditor terkadang harus berhadapan dengan orang 

yang belum pernah mereka temui sebelumnya, dan ini dapat menyebabkan rasa 

tidak senang pegawai yang melakukan audit. Auditor sering kali meminta orang 

yang harus ditanya untuk memberikan penjelasan yang tepat. Hal ini akan 

menempatkan auditor di bawah tekanan karena mereka harus mengumpulkan 

bukti audit dan membuat laporan tepat waktu (Puspitasari, n.d. 2014). Faktor 

lain yang mempengaruhi kualitas audit juga dipengaruhi oleh rasa tanggung 

jawab (akuntabilitas) dalam menyelesaikan tugas audit.  

 Akuntabilitas berasal dari bahasa istilah bahasa Inggris accountability 

yang berarti pertanggungjawaban atau keadaan untuk diminta 

pertanggungjawaban. Fauzi, A., Nursal, M. F., & Saputra, F. (2023).  Oleh 

karena itu akuntabilitas merupakan hal yang sangat penting yang harus dimiliki 
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oleh seorang auditor dalam melaksanakan pekerjaanya. Akuntabilitas 

merupakan dorongan psikologi sosial yang dimiliki seorang untuk 

menyelesaikan kewajibannya yang akan dipertanggung jawabkan kepada 

lingkungannya. Dalam melakukan tanggung jawab sebagai professional setiap 

auditor harus senantiasa menggunakan pertimbangan moral dan professional 

dalam semua kegiatan yang dilakukannya. Akuntabilitas dapat diartikan juga 

sebagai kewajiban dan tanggung jawab auditor atas tindakan yang diambil 

selama proses audit. Dalam melaksanakan tanggungjawab sebagai profesional 

setiap auditor harus senantiasa mengguna pertimbangan moral professional 

dalam semua kegiatan yang dilakukannya. (Fajar, n.d. 2020) 

 Dalam menjalankan profesinya, seorang akuntan diatur oleh suatu kode 

etik akuntan. Kode etik profesi akuntan publik (kode etik) berisi prinsip dasar 

dan aturan etika profesi yang harus diterapkan oleh setiap individu dalam kantor 

akuntan public (KAP) atau jaringan KAP, baik yang merupakan anggota 

institute akuntan public Indonesia (IAPI) maupun yang bukan merupakan 

anggota IAPI yang memberikan jasa professional. (IAPI, 2007- 2008:3). 

Apabila  seorang  auditor  melanggar  prinsip-prinsip  etika  yang  mengatur  

profesi  mereka, tindakan  tersebut  dapat  disebut  sebagai  pelanggaran  etika  

profesi  audit.  Pelanggaran  etika  ini  mencakup tindakan  atau perilaku yang 

menyimpang  dan bertentangan  dengan  prinsip-prinsip  integritas,  objektivitas, 

independensi,  kompetensi,  dan  rahasia  yang  harus  dipegang  teguh  oleh  

seorang  auditor. (Djamil,  2023)  



8 
 

 
 

 Auditor dituntut untuk selalu memberikan kualitas audit yang tinggi 

dalam setiap penugasannya, sehingga mengharuskan auditor memastikan tidak 

ada kekeliruan material ketika melakukan proses audit sebelum memberikan 

opininya. Namun pada kenyataannya, beberapa tahun belakangan ini banyak 

permasalahan akan rendahnya kualitas audit yang dihasilkan oleh akuntan 

publik sehingga menjadi sorotan dalam masyarakat. Salah satunya adalah kasus 

dikutip oleh Hendrawan Kariman dari RiauPos.com (22/11/2023), Auditor 

Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK) Republik Indonesia Perwakilan Riau 

Muhammad Fahmi Arresa dituntut hukuman penjara 4 tahun 3 bulan dan denda 

Rp250 juta. Fahmi Aressa sebagai penyelenggara negara telah terbukti secara 

sah melanggar Pasal 12B Undang-undang (UU) No 20 Tahun 2001 tentang 

Perubahan atas UU No 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana 

Korupsi.  

 Jaksa Penuntut Umum (JPU) Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 

Budiman Abdul Karib dan kawan-kawan menyatakan Fahmi menerima uang 

gratifikasi senilai Rp1,01 miliar, sejumlah pemberian barang dan fasilitas 

lainnya dari Bupati Nonaktif Kepulauan Meranti Muhammad Adil. Pada sidang 

tuntutan yang digelar Rabu (22/11/2023) di Pengadilan Negeri (PN) Pekanbaru 

tersebut, Fahmi dinyatakan menerima uang dalam upaya mengkondisikan hasil 

pemeriksaan laporan keuangan Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Kepulauan 

Meranti 2022. Uang itu dimaksudkan agar Fahmi memberikan penilaian opini 

Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Sumber: https://riaupos.jawapos.com  

https://riaupos.jawapos.com/hukum/2253598472/gratifikasi-wtp-auditor-bpk-riau-m-fahmi-dituntut-4-tahun-3-bulan-penjara
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 Selain dari fenomena diatas, rendahnya kualitas audit di Indonesia seperti 

pada kasus dikutip oleh Rasmilawanti Rustam dari detik.com (03/05/2023), 

auditor BPK RI, Gilang Gumilar telah dihukum penjara selama 5 tahun karena 

terlibat suap sebesar Rp 2,9 miliar. Keputusan ini diumumkan oleh Ketua 

Majelis Hakim Muh Yusuf Karim dalam sidang putusan di Pengadilan Negeri 

Makassar pada Rabu (3/5/2023). Empat auditor BPK RI lainnya, Wahid Ikhsan 

Wahyuddin, Yohanes Binur Haryanto Manik, dan Andi Sonny, juga terbukti 

melakukan tindak pidana korupsi. Keputusan ini diumumkan oleh ketua majelis 

hakim Muh Yusuf  Karim, dalam sidang putusan di Pengadilan Negeri (PN) 

Makassar pada Rabu (3/5/2023). Sumber: https://www.detik.com.  

 Selain dari kasus tersebut dikutip oleh Romys Binekasri dari CNBC 

Indonesia (12/05/2024) beredar kabar Kementerian Pertanian (Kementan) 

menyuap Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) agar mendapatkan opini Wajar 

Tanpa Pengecualian (WTP) terhadap kinerja Kementan. Hal itu terungkap 

dalam persidangan dugaan kasus korupsi eks Menteri Pertanian Syahrul Yasin 

Limpo (SYL). Ada tawar-menawar antara auditor BPK agar Kementan era SYL 

mendapat predikat WTP. Permintaan dari auditor BPK ke SYL tak mai-main, 

nilainya mencapai belasan miliar. Hal itu terungkap saat Sekretaris Direktorat 

Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian (Dirjen PSP) Kementan Hermanto 

dihadirkan sebagai saksi di Pengadilan Tipikor Jakarta, Rabu (8/5/2024) 

kemarin. Ia dihadirkan sebagai saksi untuk terdakwa SYL, Hermanto 

mengatakan auditor BPK meminta agar dirinya menyampaikan permintaan Rp 

12 miliar kepada SYL. Sumber: https://www-cnbcindonesia.com  

https://www.detik.com/
https://www-cnbcindonesia.com/
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 Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat auditor tersebut menghasilkan 

dampak yang buruk terhadap kualitas audit, yaitu bekerja tidak secara baik dan 

rendahnya tanggung jawab seorang auditor yang bisa menyebabkan kualitas 

audit pada presentasi hasil audit yang tidak baik pula seperti kasus auditor 

akuntan publik BPK RI dan BPK RI perwakilan provinsi Riau tersebut 

berdampak pada kualitas audit. Namun dari kasus diatas auditor yang memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang baik sekalipun dalam proses auditnya dapat 

melakukan kesalahan yang dapat menyebabkan kepercayaan masyarakat 

terhadap auditor menurun karena adanya pelanggaran atau kasus.  

 Penelitian ini merujuk pada penelitian Iswara Dewi ,N.M.W., & Sudana, 

p. (2018) dengan judul pengaruh pengalaman auditor, due profesional care dan 

akuntabilitas auditor pada kualitas audit. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian Iswara Dewi ,N.M.W., & Sudana, p. (2018) adalah segi objek, 

penambahan variabel yaitu stress kerja. Pemilihan variabel stress kerja dalam 

penelitian ini didasarkan pada pemahaman bahwa variabel stress kerja saling 

berkaitan dan memiliki potensi untuk mempengaruhi kualitas audit, yang mana 

stress kerja merupakan faktor internal yang dapat mempengaruhi kualitas audit.  

 Penambahan variabel ini adanya ketidakkonsistenan dari hasil penelitian 

terdahulu yang oleh Kristanti, N. (n.d) (2017), Ardelia, N., & Susilandari, C. A. 

(2022), Winoto & Harindahyani (2021) menunjukkan bahwa stres kerja tidak 

mempengaruhi kualitas audit. Namun berbeda dengan penelitian Litania, L., 

Husaini, H., & Nikmah, N (2021) dan S., & Shachariyah, N. (2023), 

Rohmanullah, I., Yazid, H., & hanifah, I. A. (2020) yang mana pada hasil 
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penelitiannya itu menunjukkan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang menunjukkan hasil 

yang tidak konsisten, maka perlu dilakukan kajian ulang mengenai pengaruh 

stres kerja terhadap kualitas audit.  

 Dari adanya ketidakkonsistenan dan fenomena yang terjadi di Pekanbaru 

sehingga peneliti tertarik meneliti kembali tentang pengaruh pengalaman 

auditor, due professional care, akuntabilitas dengan penambahan variabel stress 

kerja terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Public di Pekanbaru. 

Penelitian ini merujuk pada penelitian Iswara Dewi ,N.M.W., & Sudana, p. 

(2018) dengan perbedaan penelitian ini yaitu pada objek dan tahun penelitian. 

Maka peneliti tertarik untuk meneliti masalah ini dalam suatu penelitian yang 

berjudul “ Pengaruh Pengalaman Auditor, Due professional Care, 

Akuntabilitas dan Stres Kerja Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris 

Pada Auditor Kantor Akuntan Publik Yang Ada Di Pekanbaru) ” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah dijelaskan di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh Pengalaman auditor terhadap kualitas audit? 

2. Apakah terdapat pengaruh Due Professional Care terhadap kualitas? 

3. Apakah terdapat pengaruh Akuntabilitas terhadap kualitas audit? 

4. Apakah terdapat pengaruh Stres Kerja terhadap kualitas audit? 
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5. Apakah terdapat pengaruh Pengalaman auditor, Due Professional Care,  

akuntabilitas, dan Stres Kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

kualitas audit? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Pengalaman auditor terhadap kualitas 

audit. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Due Professional Care terhadap kualitas 

audit. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Akuntabilitas terhadap kualitas audit. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Stres Kerja terhadap kualitas audit. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Pengalaman auditor, Due Professional 

Care, Akuntabilitas dan Stres Kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap kualitas audit. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah serta tujuan 

penelitian diatas, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi:  

1. Bagi penulis memperluas pengetahuan penulis mengenai pengalaman 

audit, due professional care, akuntabilitas, stres kerja  dan kualitas 

audit. Selain itu dapat mengasah kemampuan dan keterampilan berpikir 

dalam hal penyelesaian masalah sehingga dapat bermanfaat di masa 

depan.  
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2. Bagi mahasiswa Jurusan Akuntansi sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya dan sebagai perbandingan untuk memperluas pemahaman 

dalam ilmu pengetahuan. 

3. Bagi akademisi hasil dari penelitian ini dapat dikembangkan dan 

dijadikan referensi dalam penelitian-penelitian selanjutnya disamping 

memberikan pandangan dan wawasan terhadap pengembangan ilmu 

audit.  

4. Bagi Kantor Akuntan Publik hasil penelitian ini dapat di jadikan 

sebagai bahan pertimbangan bagi kantor akuntan publik dalam 

meningkatkan kualitas audit yang akan berdampak pada meningkatnya 

kualitas jasa yang akan diberikan kepada perusahaan. 

1.5 Sistematikan Penulisan 

 Peneliti menyusun sistematika penulisan yang memuat informasi tentang 

isi setiap bab dalam skripsi ini, terdiri dari lima bab berikut sistematika 

penulisannya: 

 BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang, Perumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, manfaat penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan mengenai tinjauan pustaka mengenai 

landasan teori yang menjadi dasar penelitian, penelitian 
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sejenis dan hasil-hasil penelitian terdahulu, serta dijelaksan 

pula kerangka pemikiran pengembangan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang Metode Penelitian, Populasi dan 

Sampel, Jenis dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, 

Operasional Variabel, dan Metode Analisis Data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang analisis data, temuan empiris 

yang diperoleh dalam penelitian, hasil pengujian hipotesis, 

dan pembahasan hasil penelitian.  

BAB V  : PENUTUP 

Bab ini berisi hasil kesimpulan dari penelitian, keterbatasan 

penelitian yang dilakukan, serta saran yang berkaitan dengan 

kesimpulan yang diperoleh. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1. Teori Agensi (agency theory) 

 Teori keagenan menyebabkan potensi konflik kepentingan antara agen 

dan prinsipal. Hal ini disebabkan oleh asumsi bahwa setiap pihak cenderung 

mengedepankan kepentingan individunya sendiri, terutama karena adanya 

pemisahan kepemilikan antara prinsipal (pemegang saham) dan agen 

(manajemen) dalam menjalankan perusahaan (Djamil, 2023).  Menurut Jensen 

dan Smith, 1984 teori agensi merupakan konsep yang menjelaskan hubungan 

kontraktual antara principals dan agents. Pihak principals adalah pihak yang 

memberikan mandat kepada pihak lain, yaitu agent, untuk melakukan semua 

kegiatan atas nama principals dalam kapasitasnya sebagai pengambil 

keputusan.  

 Masalah agensi muncul karena adanya perbedaan kepentingan dan 

informasi asimetri antara pemilik perusahaan atau pemegang saham dan agen. 

Pada satu sisi, pemilik perusahaan atau pemegang saham berharap hasil audit 

sesuai dengan prosedur-prosedur audit yang ditetapkan oleh auditor, dengan 

tujuan mendapatkan hasil audit yang optimal. Namun, di sisi lain, auditor 

mungkin menghadapi hambatan dalam melaksanakan semua prosedur audit 

karena berbagai kendala, baik dari sisi auditor eksternal maupun auditor 

internal. Penyebab perilaku tersebut dalam persepsi sosial lebih dikenal dengan 
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nama penyebab internal (penyebab internal) dan penyebab situasional 

(penyebab eksternal).  

 Penyebab internal cenderung mengacu pada aspek perilaku individual, 

seperti sifat pribadi, persepsi diri, kemampuan, dan motivasi, dalam penelitian 

ini variabel kesadaran etis. Karena perbedaan ini, terjadi konflik kepentingan: 

(1) antara auditor dan manajer; (2) antara pemegang saham dan auditor; dan (3) 

antara auditor, manajer, dan pemegang saham. Akibat konflik kepentingan ini, 

audit dihentikan terlalu dini karena berbagai alasan, termasuk tekanan waktu 

audit dan risiko audit. 

 Dalam teori ini, agen bertindak atas nama prinsipal untuk mencapai 

tujuan organisasi, namun terdapat konflik kepentingan antara keduanya. Audit, 

di sisi lain, adalah proses pemeriksaan sistematis terhadap laporan keuangan 

suatu entitas oleh pihak yang independen, yaitu auditor, dengan tujuan 

memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut. Teori 

ini berfokus pada konflik kepentingan antara prinsipal yang menginginkan 

informasi yang tidak bias dan agen yang termotivasi untuk membuat laporan 

yang bias pada kinerja mereka sendiri.  

 Dalam teori agensi dinyatakan perusahaan menjadi salah satu sarana 

yang dapat menghubungkan pihak eksternal dan internal. Maka dari itu, 

dibutuhkan akuntan publik yang objektif dan independen dalam memberi 

penilaian laporan keuangan agar terjamin transparasi dan keandalan informasi 

yang disajikan (Supriyanto & Cesilia, 2023). Hal tersebut perlu dilakukan oleh 

perusahaan sebagai bukti pertanggungjawaban kepada pihak eksternal dan 
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pihak internal. Dengan adanya teori agensi, dapat membantu akuntan publik 

sebagai pihak ketiga untuk mengetahui lebih dalam mengenai konflik yang ada 

serta memecahkan masalah asimetris informasi yang ada antara pihak eksternal 

dan pihak internal. 

2.1.2 Kualitas Audit 

 Menurut Zoebar, M. K. Y., & Miftah, D. (2020), kualitas audit dapat 

diartikan sebagai bagus tidaknya suatu pemeriksaan yang telah dilakukan oleh 

auditor. Audit yang dilaksanakan auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi 

ketentuan atau standar pengauditan. Standar Profesional Akuntan Publik 

(SPAP) yang mencakup mutu professional, auditor independen, pertimbangan 

(judgement) yang digunakan dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporan 

audit. Pada dasarnya kualitas audit sulit untuk diuji secara obyektif, kualitas 

audit adalah kemungkinan (probabilitas) dimana auditor menemukan dan 

melaporkan tentang adanya pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya.  

 Probabilitas untuk menemukan pelanggaran tergantung pada 

kemampuan/kompetensi teknis auditor dan probabilitas melaporkan 

pelanggaran yang ditemukan tergantung pada independensi auditor. Kualitas 

audit merupakan proses pemeriksaan yang dilakukan secara teratur oleh auditor 

internal atau eksternal untuk menilai mutu. (Djamil,  2022). Standar 

Pemeriksaan Keuangan Negara mengungkapkan kualitas hasil pemeriksaan 

adalah laporan hasil pemeriksaan yang memuat adanya kelemahan dalam 

pengendalian intern, kecurangan, penyimpangan dari ketentuan peraturan 

perundang-undangan, ketidakpatutan, harus dilengkapi tanggapan dari 
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pimpinan atau pejabat yang bertanggung jawab pada entitas yang diperiksa 

mengenai temuan dan rekomendasi serta tindakan koreksi yang direncanakan.  

 Kualitas audit adalah pemenuhan terhadap standar profesional dan juga 

terhadap syarat-syarat sesuai perjanjian yang harus dipertimbangkan. Menurut 

Qurratu A’yun 2021, Kualitas audit adalah kualitas kerja auditor yang 

ditunjukkan dengan laporan hasil pemeriksaan yang telah dikerjakan sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan sehingga mampu mengungkapkan dan 

melaporkan pelanggaran yang ditemukan. Hasil audit adalah laporan akhir dari 

proses audit yang menyatakan pendapat auditor mengenai kelayakan laporan 

keuangan.  

 Laporan ini dibuat berdasarkan pemeriksaan formal akun keuangan 

individu, bisnis, atau organisasi, dan mencakup opini auditor mengenai laporan 

keuangan, seperti opini wajar tanpa syarat, wajar dengan syarat, menolak 

dengan membri pendapat dan menolak tanpa memberi pendapat sama sekali 

(Yulyani et al 2020). Laporan hasil audit adalah media yang di pakai oleh 

auditor internal untuk menyampaikan hasil audit kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan menyediakan informasi bagi pengambilan keputusan 

terkait dengan temuan audit, kesimpulan dan rekomendasi hasil penugasan 

audit (Rustendi, 2017).  

 Sehingga hasil audit sangat erat dengan kualitas audit karena kualitas 

audit menggambarkan pada kualitas laporan keuangan yang dihasilkan auditor. 

De Angelo 1981, Kualitas audit adalah segala probabilitas seorang auditor 

dalam menentukan dan melaporkan penyelewengan yang terjadi dalam sistem 
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akuntansi klien atau perusahaan. Kualitas audit sebagai kesanggupan dan 

kecerdasan auditor dalam memahami kegiatan operasional dan akuntansi klien 

dengan baik sebagai tingkat kemampuan auditor dalam memahami kegiatan 

usaha klien sehingga auditor dapat mengetahui kondisi ekonomi perusahaan 

klien dengan baik, termasuk mengetahui berbagai macam masalah mengenai 

usaha yang dihadapi oleh klien secara jelas.  

 Kualitas adalah gabungan dari proses pemeriksaan sistematis yang baik, 

yang sesuai dengan standar yang berlaku umum, dengan auditor’s adgments 

(skeptisisme dan pertimbangan profesional) yang bermutu tinggi, yang dipakai 

oleh auditor yang kompeten dan independen, dalam menerapkan proses 

pemeriksaan tersebut, untuk menghasilkan audit yang bermutu tinggi.  Seorang 

auditor harus memegang prinsip-prinsip profesi dalam menjalankan tugas yang 

diembannya. Menurut Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yang 

dijabarkan ke dalam Etika Kompertemen Akuntan Publik ada 8 prinsip yang 

harus dipegang dan dipatuhi oleh auditor, yaitu: 

1. Tanggung jawab profesi Dalam mengemban tugasnya anggota harus 

selalu mempertimbangkan moral dan profesional dalam semua kegiatan 

yang dilakukan. Memiliki peran penting dalam masyarakat, anggota 

juga mempunyai tanggung jawab kepada semua pemakai jasa 

profesional mereka. 

2. Kepentingan Publik Kepentingan publik diartikan sebagai kepentingan 

khalayak luas dan perusahaan/institusi yang dilayani oleh anggota 

secara keseluruhan. Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa 
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bertindak dalam kerangka pelayanan kepada publik, menghormati 

kepercayaan publik, dan menunjukkan komitmen atas profesionalisme.  

3. Integritas Dapat dikatakan bahwa prinsip ini adalah prinsip utama yang 

haru dimiliki oleh seorang auditor. Integritas adalah suatu bagian 

karakter dalam diri auditor yang mendasari timbulnya pengakuan 

profesional. Untuk memelihara dan meningkatkan kepercayaan publik 

maka setiap anggota harus memenuhi tanggung jawab profesionalnya 

dengan integritas setinggi mungkin.  

4. Obyektivitas Setiap anggota wajib menjaga obyektivitasnya dan bebas 

dari benturan kepentingan dalam pemenuhan kewajiban 

profesionalnya. Prinsip obyektivitas mengharuskan anggota bersikap 

adil, tidak memihak, jujur secara intelektual, tidak berprasangka atau 

bias, serta bebas dari benturan kepentingan atau berada di bawah 

pengaruh pihak lain. 

5. Kompentensi & kehati-hatian profesional Setiap anggota harus 

melaksanakan jasa profesionalnya dengan hati-hati, kompetensi,  

pengalaman, dan ketekunan serta mempunyai kewajiban untuk 

mempertahankan pengetahuan dan keterampilan profesional.  

6. Kerahasian Setiap anggota harus menghormati privasi / kerahasiaan 

informasi yang diperoleh selama melakukan jasa profesional dan tidak 

boleh memakai atau mengungkapkan informasi tersebut tanpa 

persetujuan, kecuali bila ada hak atau kewajiban profesional atau 

hukum untuk mengungkapkannya.  
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7. Perilaku Profesional Setiap anggota harus berprilaku yang konsisten 

dengan rep utasi profesi yang baik dan menjauhi tindakan yang dapat 

mendiskreditkan profesi.  

8. Standar Teknis Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya 

sesuai dengan standar teknis dan standar profesional yang relevan. 

 Kualitas audit merujuk pada standar dan proses yang digunakan oleh 

auditor untuk menilai kelayakan dan keandalan laporan keuangan suatu entitas. 

Kualitas audit berkaitan dengan kemampuan auditor untuk melaksanakan tugas 

audit dengan cermat, objektif, independen, dan professional (Arfiansyah, Z 

2017). Beberapa elemen yang berkontribusi terhadap kualitas audit antara lain: 

1. Kompetensi Auditor:  

Kualitas audit bergantung pada kemampuan, pengetahuan, dan 

pengalaman auditor yang melaksanakan pekerjaan audit. Auditor yang 

berkualitas memiliki pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip 

akuntansi, regulasi, dan standar audit yang relevan. 

2. Independensi:  

Auditor harus independen secara mental dan faktual untuk menjamin 

objektivitas dan kebebasan dalam melaksanakan tugas audit. 

Independensi diperlukan agar auditor dapat mempertahankan sikap kritis 

dan tidak terpengaruh oleh pihak lain yang mungkin memiliki 

kepentingan dalam hasil audit. 
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3. Etika Profesional:  

Kualitas audit terkait dengan integritas dan etika auditor. Auditor harus 

mematuhi kode etik profesional yang mengatur perilaku mereka dalam 

melaksanakan tugas audit. Mereka harus menjaga kerahasiaan informasi, 

menghindari konflik kepentingan, dan bertindak dengan integritas dan 

obyektivitas. 

4. Penerapan Standar Audit:  

Auditor harus melaksanakan tugas mereka sesuai dengan standar audit 

yang berlaku. Standar audit memberikan panduan tentang bagaimana 

audit harus dilakukan dan mengatur aspek-aspek seperti perencanaan, 

pelaksanaan, dokumentasi, dan pelaporan hasil audit. 

5. Kualitas Pengendalian Internal:  

Kualitas audit juga bergantung pada kualitas sistem pengendalian 

internal yang ada di entitas yang diaudit. Pengendalian internal yang kuat 

dapat membantu mengurangi risiko kesalahan dan kecurangan dalam 

laporan keuangan.  

6. Pengawasan Kualitas:  

Kualitas audit dapat ditingkatkan melalui pengawasan yang efektif oleh 

badan pengawas atau lembaga profesional yang mengatur profesi 

auditor. Pengawasan kualitas memastikan bahwa auditor mematuhi 

standar dan prosedur yang ditetapkan. 

 Hubungan antara kualitas audit dan teori agensi sangat erat karena 

kualitas audit dapat membantu mengurangi konflik keagenan antara prinsipal 
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dan agen. Dengan meningkatkan kualitas audit, diharapkan dapat mengurangi 

konflik keagenan antara prinsipal dan agen, sehingga prinsipal dapat 

memperoleh informasi yang tidak bias tentang kinerja perusahaan mereka. 

Selain itu Akuntabilitas, di sisi lain, adalah kewajiban untuk memberikan 

pertanggungjawaban atas tindakan atau keputusan yang diambil. Dalam teori 

agensi, prinsipal memiliki hak untuk meminta pertanggungjawaban dari agen 

atas tindakan atau keputusan yang diambil. 

2.1.3 Pengalaman Auditor 

 Pengalaman auditor merujuk pada pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki oleh seorang auditor yang diperoleh dari berbagai pengalaman 

langsung atau partisipasi dalam berbagai audit. Pengalaman auditor dapat 

memengaruhi kualitas audit dan penilaian auditor terhadap laporan keuangan 

perusahaan. Pengalaman kerja, yang dapat diukur dengan jumlah waktu yang 

dihabiskan seseorang untuk pekerjaan, pekerjaan, atau tugas, dapat 

menunjukkan pekerjaan yang telah dilakukan dan memberikan kesempatan bagi 

seseorang untuk menjadi lebih baik. Pengalaman ini didasarkan pada gagasan 

bahwa melakukan tugas yang sama berulang kali memungkinkan seseorang 

untuk belajar dari kesalahan. Dewi R.N, Anugerah, R., & Silfi, A. (2014) 

 Pengalaman seorang auditor akan terus berkembang seiring dengan 

jumlah pemeriksaan yang dilakukan, sehingga meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan mengenai auditing. Keuntungan bagi auditor berpengalaman 

melibatkan kemampuan (1) Identifikasi kesalahan (2) Pemahaman akurat 

terhadap kesalahan (3) Penelusuran penyebab kesalahan, seperti yang 
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diungkapkan oleh (F. Tomasoa, 2020). Pengalaman seorang auditor melibatkan 

pemeriksaan dan evaluasi terhadap catatan keuangan suatu entitas untuk 

memastikan kepatuhan terhadap standar akuntansi dan regulasi yang berlaku. 

Auditor juga harus mengidentifikasi risiko kecurangan atau kesalahan, serta 

memberikan rekomendasi untuk perbaikan. Proses ini membantu memastikan 

transparansi dan integritas informasi keuangan perusahaan. 

 Menurut SPAP (2011), standar umum pertama No. 4 menyatakan bahwa 

meskipun seseorang memiliki keahlian dalam bidang lain, seperti keuangan, 

mereka tidak dapat memenuhi syarat untuk memenuhi standar audit jika mereka 

tidak memiliki pendidikan dan pengalaman audit yang memadai. Pendidikan 

formal diperlukan bersama dengan pengalaman praktik audit. Pendidikan 

formal dan pengalaman kerja sangat penting dalam pekerjaan akuntan. Seorang 

auditor yang baru mulai bekerja harus mendapatkan pengalaman profesional 

dengan meminta review dari atasannya yang lebih berpengalaman (A’Yun, 

2021). 

 Pengalaman auditor adalah pengalaman yang telah dimiliki oleh seorang 

auditor dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan yaitu baik dari segi 

lamanya waktu maupun banyaknya penugasan yang pernah dilakukannya. 

Semakin lama seorang auditor bekerja, semakin mampu dan mahir dia 

menguasai teknik audit dan semakin banyak pengetahuan yang dimilikinya. 

Pengalaman auditor juga membentuk kemampuan auditor dalam menghadapi 

dan menyelesaikan hambatan maupun persoalan dalam pelaksanaan tugasnya, 
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serta mampu mengendalikan kecenderungan emosional terhadap pihak yang 

diperiksa. Sari, G. P., & Rasmini, N. K. (n.d) (2023) 

 Pengalaman auditor merujuk pada pengalaman kerja seorang auditor 

dalam melakukan audit. Pengalaman ini dapat memengaruhi kualitas audit, 

penilaian audit, dan penemuan kecurangan dalam laporan keuangan. Sudana, 

Putu (2018). pengalaman auditor merupakan faktor penting dalam menentukan 

kualitas audit dan deteksi kecurangan dalam laporan keuangan. 

Dikutip oleh Nadhifa Kusuma Putri 2020, sumber: kumparan.com 

faktor- faktor yang dapat mempengaruhi pengalaman auditor adalah waktu, 

frekuensi, jenis, tugas, penerapan, dan hasil dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Waktu : Semakin lama seseorang melaksanakan tugas akan memperoleh 

pengalaman bekerja yang lebih banyak. 

2. Frekuensi : Semakin sering melaksanakan tugas sejenis umumnya orang 

tersebut akan memperoleh pengalaman kerja yang lebih baik. 

3. Jenis tugas : Semakin banyak jenis tugas yang dilaksanakan oleh 

seseorang maka umunya orang tersebut akan memperoleh pengalaman 

kerja yang lebih banyak.  

4. Penerapan : Semakin banyak penerapan pengetahuan, keterampilan,dan 

sikap seseorang dalam melaksanakan tugas tentunya akan dapat 

meningkatkan pengalaman kerja orang tersebut. 

5.  Hasil : Seseorang yang memiliki pengalaman kerja lebih banyak akan 

dapat memperoleh hasil pelaksanaan tugas yang lebih baik. 

https://kumparan.com/nadhifa-kusumaputri/pengaruh-pengalaman-auditor-terhadap-kinerja-audit-1uY9qICZErs
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 Pengalaman seorang auditor dapat terkait dengan teori agensi melalui 

beberapa aspek. Dalam konteks teori agensi, fokus pada hubungan antara 

pemilik perusahaan (prinsipal) dan manajemen (agen). Pengalaman auditor 

dapat memberikan wawasan tentang sejauh mana manajemen menjalankan 

tugasnya untuk kepentingan pemilik. Auditor dapat membantu mengidentifikasi 

potensi konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik. Pengalaman 

mereka dalam mengevaluasi kontrol internal dan  menganalisis laporan 

keuangan dapat mendukung pemahaman terhadap perilaku agen yang mungkin 

tidak selalu sejalan dengan kepentingan prinsipal.  

 Selain itu, pengalaman auditor dalam mendeteksi potensi kecurangan 

atau ketidakberesan dapat menjadi sarana pemantauan yang efektif dalam 

kerangka teori agensi. Hal ini karena keberadaan agen (manajemen) dapat 

memberikan insentif untuk menyajikan informasi yang mungkin tidak 

sepenuhnya akurat. Secara keseluruhan, pengalaman auditor dapat membantu 

mengurangi informasi asimetris antara prinsipal dan agen, sejalan dengan 

tujuan utama teori agensi untuk mengatasi masalah keagenan dalam hubungan 

bisnis. Pengalaman auditor semakin bertambah seiring dengan semakin 

lamanya bekerja sebagai auditor dan banyaknya penugasan yang dihasilkannya 

semakin tinggi. Stella angina (2017).  

2.1.4 Due Professional Care 

 Due professional care dapat diartikan sebagai sikap yang cermat dan 

seksama dengan berpikir kritis serta melakukan evaluasi terhadap bukti audit, 

berhati-hati dalam tugas, tidak ceroboh dalam melakukan pemeriksaan dan 
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memiliki keteguhan dalam melaksanakn tanggung jawab. Kecermatan 

mengharuskan auditor untuk waspada terhadap resiko yang signifikan. Dengan 

sikap cermat, auditor akan mampu mengungkap berbagai macam kecurangan 

dalam penyajian laporan keuangan lebih mudah dan cepat. Untuk itu dalam 

mengevaluasi bukti audit, auditor dituntut untuk memiliki keyakinan yang 

memadai. Wiratama, W. J., & Budiartha, K. (2015) 

 Dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang ditetapkan IAI 

menyatakan due professional care ialah penggunaan kemahiran profesional 

dengan cermat dan seksama menuntut auditor untuk melaksanakan skeptisme 

profesional adalah sikap yang mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan 

dan melakukan evaluasi secara kritis bukti audit. Penggunaan kemahiran 

profesional dengan cermat dan seksama memungkin auditor untuk memperoleh 

keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji meteril, baik 

yang disebabkan oleh kekeliruan atau kecurangan. 

 Beberapa karakteristik due professional care menurut Standar 

Internasional Praktik Profesional Audit Internal (2012) nomor 1220 meliputi:  

1. Luasnya cakupan pekerjaan yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

penugasan.  

2. Kompleksitas relatif dengan permasalahan yang dijadikan obyek 

penugasan asurans. 

 Menurut Gea, R. D. A (2021) tujuan dari due profesional care 

(penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan seksama) yaitu dengan 

dimulai menghendaki diadakannya pemeriksaan secara kritis pada setiap 
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pengawasan atau pemeriksaan yang kemudian mendapatkan keyakinan atau 

keyakinan bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji apapun. Terdapat dua 

karakteristik due professional care yaitu : 

1. Skeptisme professional 

Pengguna kemahiran profesional dengan cermat dan seksama 

menuntut auditor melaksanakan skeptisme profesional. Skeptisme 

profesional ialah sikap yang mencakup pikiran yang selalu 

mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis bukti audit. 

Auditor menggunakan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 

yang dituntut oleh profesi akuntan publik untuk melaksanakan dengan 

cermat dan seksama, dengan maksud baik dan integritas, pengumpulan 

dan penilaian bukti audit secara objektif oleh karena itu skeptisme 

profesional yang harus dimiliki auditor.  

Salah satu dari penyebab gagal audit (audit failure) adalah 

rendahnya skeptisme profesional. Skeptisme profesionl yang rendah 

menumpulkan kepekaan auditor terhadap kecurangan baik yang nyata 

maupun berupa potensi,atau terhadap tanda tanda bahaya yang 

mengindikasi adanya kesalahan (accounting error) dan kecurangan 

(fraud) berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

skeptisme profesional merupakan salah satu sikap yang mutlak yang 

harus dimiliki auditor terutama dalam hal penggunaan kemahiran 

profesional dengan cermat dan seksama (due profesional care). 
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2. Keyakinan memadai 

Penggunaan kemahiran dengan cermat dan seksama memungkinkan 

auditor mendapatkan keyakinan memadai bahwa laporan keuangan 

bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan atau 

kecurangan. Keyakinan mutlak tidak dapat dicapai karena sifat bukti 

audit dan karakteristik kecurangan tersebut. Oleh karena itu, suatu audit 

yang dilaksanakan berdasarkan standar auditing yang ditetapkan Ikatan 

Akuntansi Indonesia Mungkin Tidak Dapat Mendeteksi Salah Saji 

Material 

 Sikap due profesional care dapat dipengaruhi oleh dua aspek yaitu aspek 

natural dan aspek sikap. Aspekstruktural merupakan bagian dari pelatihan 

pelatihan, asosiasi profesional, dan kode etik profesi. Sedangkan aspek sikap 

berkaitan dengan sikap yang menyeimbangkan antara sikap curiga dan sikap 

percaya serta pembentukan jiwa profesionalisme auditor. Gea, R. D. A (2021). 

Due professional care adalah konsep penting dalam profesi akuntan, terutama 

dalam konteks audit. Hal ini berkaitan dengan kewaspadaan, kecermatan, dan 

seksama yang harus dimiliki oleh seorang auditor dalam menjalankan tugasnya.  

 Due professional care merupakan bagian integral dari standar profesi 

akuntan dan diatur dalam kode etik. Wiratama, W. J., & Budiartha, K. (2015). 

Terdapat hubungan antara teori agensi dan due professional care, di mana 

tingginya due professional care seorang auditor dapat meningkatkan kualitas 

auditnya, yang pada gilirannya dapat membantu mengurangi terjadinya 
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kecurangan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. Dengan kata lain, due 

professional care membantu memastikan bahwa auditor dapat menemukan 

kesalahan atau kecurangan yang signifikan dalam laporan keuangan 

perusahaan. Ini sesuai dengan prinsip-prinsip integritas, objektivitas, dan 

kompetensi profesional yang harus dimiliki oleh seorang auditor. 

2.1.5 Akuntabilitas 

 Akuntabilitas ialah tanggung jawab dan kewajiban seseorang atau 

organisasi dalam menjelaskan dan bertanggung jawab atas tindakan, keputusan, 

atau hasil dari tindakan atau keputusan tersebut. Akuntabilitas audit adalah 

konsep yang berkaitan dengan tanggung jawab dan kewajiban auditor dalam 

melakukan pemeriksaan dan penilaian terhadap laporan keuangan suatu entitas 

atau organisasi. Audit bertujuan untuk memberikan keyakinan yang memadai 

terhadap keandalan, kebenaran, dan kelayakan laporan keuangan. Khoirunnisa, 

N. (n.d.) (2018) akuntabilitas merupakan wujud kewajiban seseorang untuk 

mempertanggung jawabkan pengelolaan atas kewenangan yang dipercayakan 

kepadanya guna pencapaian tujuan yang ditetapkan. 

 Seorang akuntan publik wajib untuk menjaga perilaku etis mereka 

kepada profesi, masyarakat dan pribadi mereka sendiri agar senantiasa 

bertanggung jawab untuk menjadi kompeten dan berusaha objektif dan menjaga 

integritas sebagai akuntan publik. Menurut Ovami & Lubis (2018), 

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan atas saham perusahaan yang 

dimiliki oleh lembaga atau institusi. Kepemilikan atas saham perusahaan yang 

dimiliki oleh pihak eksternal memiliki potensi yang cukup besar untuk 
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memengaruhi perusahaan melalui berbagai sumber, termasuk melalui media 

masa, kritikan, ataupun komentar yang merupakan kekuatan public. 

 PSA 32 (SA 316.05) menetapkan bahwa tanggung jawab auditor dalam 

kaitannya dengan kekeliruan dan ketidakberesan adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan risiko bahwa suatu kekeliruan dan ketidakberesan 

kemungkinan menyebabkan laporan keuangan berisi salah saji material.  

b. Berdasarkan penentuan ini, auditor harus merancang auditnya untuk 

memberikan keyakinan memadai bagi pendeteksian kekeliruan dan 

ketidakberesan 

c. Melaksanakan audit dengan seksama dan tingkat skeptisme profesional 

yang semestinya dan menilai temuannya. PSA 31 (SA 317.05) menyatakan 

bahwa tanggung jawab auditor untuk mendeteksi dan melaporkan salah 

saji akibat adanya unsur pelanggaran hukum yang berdampak langsung 

dan material terhadap penentuan jumlah-jumlah yang disajikan dan 

laporan keuangan adalah sama dengan tanggung jawab untuk mendeteksi 

adanya kesalahan dan ketidakberesan seperti yang diuraikan dalam SA 

Seksi 327 (PSA 32), yaitu auditor harus merancang audit untuk mendeteksi 

pelanggaran hukum oleh klien. 

 Auditor dituntut untuk mempertahankan kepercayaan yang telah 

diberikan kepadanya dengan cara menjaga dan mempertahankan akuntabilitas. 

Akuntabilitas merupakan dorongan psikologis sosial yang dimiliki seseorang 

untuk menyelesaikan kewajibannya yang akan dipertanggungjawabkan kepada 

lingkungan. Khoirunnisa, N. (n.d.) (2018)  Ada tiga indikator yang dapat 
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digunakan untuk mengukur akuntabilitas individu, Seberapa besar motivasi 

mereka untuk meyelesaikan pekerjaan tesebut. Motivasi secara umum adalah 

keadaan dalam diri seseorang yang mendorong keinginan individu untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. Seberapa besar 

usaha yang diberikan untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan.  

 Orang dengan akuntabilitas tinggi mencurahkan usaha yang lebih besar. 

Seberapa yakin mereka bahwa pekerjaan mereka akan diperiksa oleh atasan. 

Keyakinan bahwa sebuah pekerjaan akan diperiksa atau dinilai orang lain dapat 

meningkatkan keinginan dan usaha seseorang untuk menghasilkan pekerjaan 

yang lebih berkualitas. Seseorang dengan akuntabilitas tinggi memiliki 

keyakinan yang lebih tinggi bahwa pekerjaan mereka akan diperiksa oleh 

supervisor/manajer/pimpinan dibandingkan dengan seseorang yang memiliki 

akuntabilitas rendah. Sudana, Putu (2018) 

 Teori agensi dalam konteks akuntabilitas mengacu pada hubungan antara 

agen (pelaksana tugas) dan prinsipal (yang memberikan tugas). Dalam konteks 

akuntabilitasi, teori agensi membahas bagaimana prinsipal dapat memastikan 

bahwa agen bertanggung jawab dan menjalankan tugasnya sesuai dengan 

kepentingan prinsipal. Akuntabilitas dalam konteks umum menggambarkan 

suatu keadaan atau kondisi yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam teori 

agensi, akuntabilitas dapat dipahami sebagai kewajiban pihak pemegang 

amanah (prinsipal) untuk menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala 

aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya kepada pihak lain. 

Dengan demikian, terdapat hubungan antara teori agensi dan akuntabilitas, di 
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mana teori agensi dapat memberikan kerangka kerja untuk memahami 

kewajiban akuntabilitas dalam hubungan antara prinsipal dan agen.  

2.1.6 Stress Kerja 

 Stres kerja dapat diartikan sebagai sumber atau stresor kerja yang 

menyebabkan reaksi individu berupa reaksi fisiologis, psikologis, dan perilaku. 

Lingkungan pekerjaan berpotensi sebagai stresor kerja. Stresor kerja merupakan 

segala kondisi pekerjaan yang dipersepsikan karyawan sebagai suatu tuntutan 

dan dapat menimbulkan stres kerja. (sosiadi ,2018). Stress dapat diartikan dalam 

bahasa Inggris sebagai tekanan, yang dalam kedokteran didefinisikan sebagai 

gangguan atau kekacauan mental dan emosional yang disebabkan oleh faktor 

luar, atau ketidakmampuan untuk menanggulangi kejadian dan reaksi 

terhadapnya (Rohmanullah et al., 2020). 

  Stres akibat kerja didefinisikan sebagai tekanan yang disebabkan oleh 

pekerjaan yang menyebabkan keadaan tegang, takut, cemas, atau bingung, serta 

perasaan tegang yang dialami dalam situasi yang mengancam, menyakitkan, 

atau menggembirakan. Apakah seseorang tidak mengalami stres, stres 

(tanggapan positif), atau distress tergantung pada keseimbangan antara 

bagaimana seseorang melihat tuntutan dan bagaimana seseorang percaya bahwa 

mereka dapat mengatasi semua tuntutan. Stres yang tidak di atasi dengan baik 

akan berakibat pada ketidakmampuan seseorang berinteraksi secara positif 

dengan lingkungannya, baik dalam arti lingkungan pekerjaan maupun 

lingkungan luarnya. Artinya karyawan yang bersangkutan akan menghadapi 
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berbagai gejala negatif yang pada gilirannya berpengaruh pada prestasi kerja. 

(Sosiady 2020) 

 Stres (stress) adalah suatu kondisi dinamis di mana seseorang 

dihadapkan pada peluang, tuntutan, atau sumber daya yang berkaitan dengan 

keinginan mereka dan akibatnya dianggap tidak pasti dan penting. 

(Rohmanullah et al., 2020) Stres adalah suatu keadaan di mana ada tingkat 

ketegangan yang memengaruhi emosi, cara berpikir, dan keadaan fisik 

seseorang sehingga seseorang terpaksa memberikan tanggapan yang melebihi 

kemampuan mereka untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan dari 

lingkungannya. Stres yang berlebihan dapat mengancam kemampuan seseorang 

untuk berinteraksi dengan dunia sekitarnya. Akibatnya, karyawan mengalami 

berbagai gejala stres yang dapat mengganggu pekerjaan mereka. 

 Stimulus, respons, dan interaksi adalah tiga komponen utama stres, 

menurut (Puspitasari, n.d.) 2014. 

1) Komponen stimulus: kekuatan yang menimbulkan ketegangan atau stres;  

2) Komponen respons: reaksi fisik atau perilaku terhadap stres; dan  

3) Komponen interaksi: bagaimana faktor stimulus dan faktor respon dari stres 

berinteraksi satu sama lain; 

 (Puspitasari, n.d.) 2014, mendefinisikan tiga kategori potensi pemicu 

stres (stressor):  

1) Faktor lingkungan: ketidakpastian lingkungan mempengaruhi tingkat stres 

karyawan organisasi selain mempengaruhi desain organisasi. Perubahan 

dalam siklus bisnis menimbulkan ketidakpastian ekonomi; ketika ekonomi 
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menurun, seseorang menjadi khawatir tentang kelangsungan pekerjaan 

mereka; faktor lingkungan yang lain, yaitu ketidakpastian politik; dan yang 

terakhir, perubahan teknologi, seperti komputer, sistem robotik, 

otomatisasi, dan berbagai inovasi teknologi lainnya, dapat membuat 

keterampilan dan pengalaman karyawan menjadi usang dalam waktu 

singkat. 

2) Faktor-faktor Organisasi: Ada banyak faktor yang dapat menyebabkan stres, 

beban kerja yang berlebihan, atasan yang tidak peka dan menuntut, dan 

rekan kerja yang tidak menyenangkan. Faktor-faktor ini termasuk tuntutan 

tugas, peran, dan antarpribadi. 

a. Faktor-faktor yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang termasuk 

tuntutan terhadap desain pekerjaan individu (otonomi, keragaman, 

tingkat otomatisasi), kondisi kerja, dan tata letak fisik pekerjaan.  

b. Tuntutan peran adalah ketika seseorang dipaksa untuk melakukan 

sesuatu karena posisinya dalam organisasi. Konflikt peran 

menciptakan ekspektasi yang mungkin sulit untuk dipenuhi atau 

dipenuhi.  

c. Tuntutan antarpribadi, tekanan dari kolega, dan hubungan buruk 

dapat meningkatkan stres, terutama bagi karyawan yang memiliki 

kebutuhan sosial tinggi. 

3) Faktor pribadi: Meskipun seseorang biasanya bekerja sekitar empat puluh 

hingga lima puluh jam per minggu, pengalaman dan masalah yang dihadapi 

oleh mereka yang bekerja lebih dari 120 jam per minggu dapat berdampak 
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pada pekerjaan mereka; ini dapat mencakup masalah ekonomi pribadi, 

masalah keluarga, atau masalah kepribadian. 

 Stres kerja pada seorang auditor dapat timbul dari tekanan tugas yang 

tinggi, tenggat waktu yang ketat, dan tanggung jawab besar untuk menilai 

akurasi dan kepatuhan dalam audit. Faktor-faktor ini bisa menyebabkan 

ketegangan mental dan emosional karena auditor harus menjaga ketelitian dan 

integritas dalam pekerjaan mereka. Upaya untuk mengelola stres, seperti 

perencanaan waktu yang baik dan strategi coping, dapat membantu 

meningkatkan kesejahteraan auditor. Stres kerja pada auditor dapat 

memengaruhi kinerja dan kualitas audit mereka. Auditor dianggap sebagai 

bagian dari profesi yang cukup berpeluang terjadinya stress, sehingga 

diharapkan para tenga auditor dapat mengetahui gejala-gejala stress kerja yang 

dialaminya untuk dapat diantisipasi. Litania L., Husaini, H., & Nikmah, N. 

(2021). 

 Beban kerja yang diberikan kepada auditor dapat memicu stres kerja, 

yang mana stres kerja seringkali dikaitkan dengan profesi auditor. Oleh karena 

itu, penting bagi kantor Akuntan Publik (KAP) untuk menjaga auditor agar tidak 

mengalami stress saat menjalankan tugas. Spritualis di tempat kerja dapat 

membantu mengurangi dampak stres yang dialami oleh auditor. Selain itu, 

auditor juga dapat mengatasi stress dengan cara-cara yang berasal dari individu 

itu sendiri, seperti mengatur waktu dan mengelola tugas dengan baik. KAP yang 

mampu memberikan iklim suportif dan spiritual, akan membantu para 

karyawannya (auditor) dalam mengatasi stresnya selama penugasan.  
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 Stres kerja dapat terkait dengan teori agensi melalui dinamika hubungan 

antara prinsipal (pemilik atau atasan) dan agen (karyawan atau bawahan). Jika 

prinsipal menetapkan target kinerja yang tinggi tanpa memperhatikan beban 

kerja yang masuk akal, ini dapat menyebabkan tingkat stres yang tinggi pada 

agen. Teori agensi menekankan adanya konflik kepentingan antara prinsipal 

yang ingin hasil maksimal dan agen yang mungkin merasa terbebani. Jika 

prinsipal tidak sepenuhnya memahami beban kerja atau tekanan yang dialami 

agen, hal ini dapat menciptakan informasi asimetris.  

 Teori agensi menyoroti masalah ketidaksetaraan informasi antara 

prinsipal dan agen, yang dapat menyebabkan ketidakpahaman terkait tingkat 

stres yang dihadapi agen. Stres yang terlalu besar dapat mengancam 

kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungannya. Sebagai hasilnya, 

pada diri para karyawan berkembang berbagai macam gejala stress yang dapat 

mengganggu pelaksanaan kerja mereka.(Rohmanullah I., Yazid, H., & Hanifah, 

I. A. 2020). 

2.1.7 Pandangan Islam Terhadap Kualitas Audit 

Dalam konteks Islam, kualitas audit yang tinggi tidak hanya menjadi alat 

untuk memastikan kepatuhan terhadap hukum dan prinsip-prinsip Islam, tetapi 

juga sebagai alat untuk membangun kepercayaan dalam bisnis dan masyarakat. 

Oleh karena itu, audit yang dilakukan dengan itikad yang baik, kejujuran, dan 

independensi adalah penting dalam pendangan Islam. Sebagai makhluk ciptaan 

Allah SWT yang mana akan di hisab dan diminta pertanggungjawaban atas apa 

yang telah dilakukan  maka kita harus menegakkan kebenaran agar nantinya 
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tidak ikut terjerumus kedalam kesesatan. Seperti ada di dalam Al-Quran surah 

Al-Infitar (82) ayat 10-12: 

فِظِينَ  ٰـ حَ
َ
مْ ل

ُ
يْك
َ
ل
َ
 ع

َّ
تِبِينَ   ٠١وَإِن ٰـ

َ
ا ك ًۭ

  ٠٠كِرَام 
َ
ون

ُ
عَل

ْ
ف
َ
 مَا ت

َ
مُون

َ
٠١يَعْل  

Artinya: “Dan sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang 

mengawasi (pekerjaan mu)”, “Yang mulai (disisi  Allah) dan yang mencatat 

(perbuatanmu)”, “mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

Menurut ayat di atas, setiap orang akan dicatat amal perbuatannya sesuai 

dengan apa yang mereka lakukan, dan Allah SWT akan menilai setiap tindakan 

seseorang, sehingga Allah SWT memerintahkan kita untuk bertindak jujur 

karena Dia benar-benar mengetahui apa yang dilakukan hambanya. Seorang 

auditor harus selalu independen, jujur, adil, dan tegas dalam menjalankan 

tugasnya karena hasil audit bergantung pada tingkat kepercayaan yang tinggi. 

Selain itu, seorang auditor harus bersikap adil dan bijaksana serta melaporkan 

sesuai dengan kenyataan dalam menjalankan tugasnya sebagai auditor tanpa 

memperhatikan apa dan siapa yang diaudit, seperti yang dijelaskan dalam surah 

Al-Hujurat (49) ayat 6: 

 إِ ي
۟
ا وٰٓ
ُ
ذِينَ ءَامَن

َّ
هَا ٱل يُّ

َ
أ
ٰـٰٓ ََ 

ٌۢ
ة 
َ
ل ٰـ ا بِجَهَ

وْم ٌۢ
َ
 ق
۟
صِيبُوا

ُ
ن ت

َ
 أ
۟
ا وٰٓ
ُ
ن بَيَّ

َ
ت
َ
 ف
ٌۢ
بَإ 
َ
 بِن

اسِق ٌۢ
َ
مْ ف

ُ
ءَك
ٓ
ن جَا

دِمِينَ  ٰـ مْ نَ
ُ
ت
ْ
عَل

َ
ىٰ مَا ف

َ
 عَل

۟
صْبِحُوا

ُ
ت
َ
٦ف  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 

fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 

yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”. 

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa pentingnya fungsi pengawasan dan 

pemeriksaan dalam bisnis, terutama dalam ekonomi. Hubungannya dengan audit 

ialah orang yang meneliti secara benar akan menghasilkan kualitas audit yang 
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bagus dan dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu auditor harusnya bersikap 

independensi yaitu yang tidak memihak kepada siapapun. Sehingga secara 

tuidak langsung auditor dapat membedakan mana yang hak dan mana yang batil 

juga tidak mencampur adukkan yang hak dan yang bathil. Tugas yang diberikan 

ialah amanah dari klien yang membutuhkan informasi.  

Hendaknya hasil yang akan diperoleh nantinya dapat memberikan 

keputusan kepada para pengguna. Jika terdapat kesalahan pada saat 

melaksanakan proses audit maka sampaikan apa yang sebenarnya ditemukan dan 

jangan membuat suatu kebohongan guna memperoleh keuntungan dari 

kedustaan yang telah dilakukan. Maka dari itu sebagai pihak ketiga haruslah 

bersikap jujur karena Allah SWT mengetahui apa yang sebenarnya yang di 

lakukan dan terjadi meskipun kita menyembunyikannya. Pandangan islam 

terhadap kualitas audit mencakup berbagai prinsip dan nilai yang sejalan dengan 

prinsip-prinsip etika Islam. Berikut adalah pandangan Islam yang relevan 

terhadap kualitas Islam: 

a. Kejujuran Dan Keadilan  

Islam sangat mendorong kejujuran dan keadilan dalam segala aspek 

kehidupan, termasuk dalam laporan keuangan dan audit. Kualitas audit yang 

tinggi dianggap sebagai cara untuk mencapai kejujuran dan keadilan dalam 

pengungkapan informasi keuangan. 

b. Transparansi 

Islam mendorong transparansi dalam urusan keuangan. Audit yang 

berkualitas tinggi dapat membantu memastikan bahwa laporan keuangan 



40 
 

 
 

mencerminkan dengan akurat keadaan finansial suatu entitas dan bahwa 

informasi ini tersedia untuk pemangku kepentingan. 

c. Ketidak berpihakan 

Islam mangajarkan bahwa auditor harus adil dan tidak  memihak dalam 

melakukan audit. Mereka tidak boleh terpengaruh oleh tekanan atau hasrat 

pribadi. Ini sejalan dengan prinsip indepedensi yang merupakan pilar audit 

yang kuat. 

d. Penghindaran Kecurangan  

Islam sangat menekankan penghindaran dari segala bentuk kecurangan dan 

penipuan. Audit yang berkualitas tinggi harus mampu mendeteksi potensi 

kecurangan dalam laporan keuangan. 

e. Taat Pada Hukum Syariah 

Auditor yang muslim diharapkan untuk mematuhi hukum islam (syariah) 

dalam menjalankan tugas mereka. Mereka harus memastikan bahwa praktik 

bisnis yang diaudit sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.  

f. Akuntabilitas  

Islam mengajarkan akuntabilitas, dan audit adalah alat yang penting untuk 

mengukur akuntabilitas dalam bisnis dan organisasi. Kualitas audit yang 

tinggi dapat meningkatkan tingkat akuntabilitas. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 Adapun hasil-hasil sebelumnya dari peneliti terdahulu yang berkaitan 

dengan topik yang sama sebagai sumber referensi bagi peneliti. 
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Table 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

 

No. Nama 

Peneliti 

Judul Variabel Hasil Penelitian 

1. Ni Made 

Widia Iswara 

Dew & I Putu 

Sudana, 

(2018) 

Pengaruh Pengalaman, 

Due Professional Care 

Dan Akuntabilitas Pada 

Kualitas Audit 

Variabel dependen: 

kualitas audit 

Variabel independen: 

pengalaman, due 

professional care dan 

akuntabilitas 

Pengalaman 

auditor 

berpengaruh 

positif pada 

kualitas audit. 

Due 

professional 

care auditor 

berpengaruh 

positif pada 

kualitas audit. 

dan akuntabilitas 

auditor 

berpengaruh 

positif pada 

kualitas audit. 

2. Ghema 

Purnama 

Sari,& Ni 

Ketut 

Rasmini, n.d, 

(2023) 

Pengaruh Pengalaman 

Auditor Dan Audit 

Capacity Stress Pada 

Kualitas Audit Dengan 

Kompetensi Sebagai 

Variabel Mediasi 

Variabel dependen: 
kualitas audit Variabel 

independen: 
Kepemilikan pengalaman 

auditor dan audit capacity 

stress 

Secara parsial 
pengalaman 
auditor audit 
capacity stress, 
dan kompetensi 
berpengaruh 
pada kualitas 
audit yang 
dilakukan pada 
oleh auditor 
yang bekerja 
pada Kantor 
Akuntan Publik 
di Provinsi Bali.  
Kompetensi 

mampu 

memediasi 

pengaruh 

pengalaman 

auditor dan audit 

capacity stress 

pada kualitas 

audit yang 

dilakukan pada 

oleh auditor 

yang bekerja 

pada Kantor 
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Akuntan Publik 

di Provinsi Bali. 

3. Nafachatus 
Shachariyah 
(2023) 
 

Pengaruh Pengalaman 

Audit, Stress Kerja, 

Tekanan Waktu, Work-

Family Conflict Dan Fee 

Audit Terhadap Perilaku 

Reduksi Kualitas Audit 

(Studi Kasus Pada 

Auditor KAP Di Kota 

Malang) 

Variabel dependen: 

perilaku reduksi kualitas 

Audit  

Variabel independen: 

pengalaman audit, Stress 

kerja, tekanan waktu, 

work-family conflict dan 

fee audit 

Variabel 
pengalaman 
audit, work-
family conflict, 
dan fee audit 
secara parsial 
memiliki 
pengaruh yang 
tidak signifikan 
terhadap 
perilaku reduksi 
kualitas audit. 
Sementara 

seluruh variabel 

secara simultan 

berpengaruh 

terhadap 

terjadinya 

perilaku reduksi 

kualitas audit 

4. Litania 

Husaini, dan 

Nikmah , 

(2021) 

Pengaruh Konflik Dan 

Ketidakjelasan Peran 

Terhadap Stress Kerja 

Serta Dampaknya 

Terhadap Kualitas Audit 

Variabel dependen: 

stress kerja dan kualitas 

audit 

Variabel independen: 

konflik dan 

ketidakjelasan peran 

Konfilk peran 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap Stress 
kerja audit. 
Ketidakjelasan 
peran 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap stress 
kerja auditor 
Konflik peran 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap kualitas 
audit 
Ketidakjelasan 
peran 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap kualias 
audit 
Stress kerja 
berpengaruh 
negatif dan 
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signifikan 
terhadap kualitas 
hasil audit 
Stress kerja 

memediasi 

sebagian 

pengaruh 

konfilk peran 

terhadap kualitas 

audit. 

5. Natasya 

Ardelia dan 

Caecilia 

Atmini 

Susilandari 

(2022) 

Pengaruh Stress Kerja 

Auditor, Profesionalisme 

Auditor Dan Pengalaman 

Kerja Auditor Terhadap 

Kualitas Audit 

Variabel dependen: 

kualitas audit 

Variabel independen: 

yaitu stress kerja auditor, 

profesionalisme auditor 

dan pengalaman kerja 

auditor 

Variabel stress 
kerja tidak 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
audit 
Variabel 
profesioanal 
auditor 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
audit 
Variabel 

pengalaman 

kerja auditor 

berpengaruh 

positif terhadap 

kualitas audit  

6. Desmawati, 

Arie 

Yusnelly, 

Nanda 

Suryadi 

(2023) 

Pengaruh Independensi, 

Akuntabilitas, Time 

Pressure, Due 

Professional Care, 

Terhadap Kualitas Audit 

Pada Inspektorat 

Kabupaten Kampar 

Variabel dependen: 

kualitas audit 

Variabel independen: 

Independensi, 

Akuntabilitas, Time 

Pressure, Due 

Professional Care 

Independensi 
tidak 
berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap kualitas 
audit pada 
Inspektorat 
Kabupaten 
Kampar 
Akuntabilitas 
tidak 
berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap kualitas 
audit pada 
Inspektorat 
Kabupaten 
Kampar 
Tekanan 
Ketaatan 
berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap kualitas 
audit pada 
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Inspektorat 
Kabupaten 
Kampar 
Due 

Professional 

Care 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap kualitas 

audit pada 

Inspektorat 

Kabupaten 

Kampar. 

7. Iqbal HafiZ 

Prawira 

(2018) 

Pengaruh Kompetensi, 

Akuntabilitas Dan Etika 

Profesi Terhadap Kualitas 

Audit 

Variabel dependen: 

kualitas audit 

Variabel independen: 

kompetensi, akuntabilitas 

dan etika profesi 

Kompetensi 
berpengarih 
positif terhadap 
kualitas audit 
Akuntabilitas 
tidak 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
audit 
Etika profesi 

berpengaruh 

positif terhadap 

kualitas audit 

8. Arif Rahman 

Hakim, 

Amilia 

Yunizar 

Esfandari 

(2015) 

Pengaruh Kecerdasan 

Intelektual, Kecerdasan 

Emosional, Pengalaman 

Auditor, Dan Due 

Profesional Care 

Terhadap Kualitas Audit 

(Studi Empiris Pada 

Auditor Kantor Akuntan 

Publik Di Wilayah 

Jakarta Barat Dan Jakarta 

Selatan) 

Variabel dependen: 

Kualitas Audit  

Variabel independen: 

Kecerdasan Intelektual, 

Kecerdasan Emosional, 

Pengalaman Auditor, Dan 

Due Profesional Care 

Secara parsial 
yang dilakukan 
menunjukkan 
kecerdasan 
intelektual 
berpengarush 
signifikan 
terhadap kualitas 
audit 
kecerdasan 

emosional, 

pengalaman 

auditor dan due 

professional 

care secara 

parsial tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kualitas 

audit. 

9. Ido 

Rohmanullah, 

Pengaruh Stress Kerja, 

Kompetensi, Indepedensi 
Variabel dependen: Stress kerja 

berpengaruh 



45 
 

 
 

Helmi Yazid 

Dan Imam 

Abu Hanifah 

(2020) 

Dan Professionalisme 

Terhadap Kualitas Audit 

Pada Inspektorat Provinsi 

Banten 

Kualitas audit 

Variabel independen: 

Stress kerja, kompetensi, 

indepedensi dan 

profesionalisme 

terhadap kualitas 
audit. 
Kompetensi 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
audit 
Indepedensi 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
audit 
Professionalisme 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
audit. 

10. Nindya 

Khoirunnisa 

(2018) 

Pengaruh Independensi, 

Akuntabilitas,Pengalaman 

Kerja Dan Etika Auditor 

Terhadap Kualitas Audit 

(Studi Persepsi Auditor 

Pada Kantor Akuntan 

Publik Di Surakarta Dan 

Yogyakarta) 

Variabel dependen: 

Kualitas Audit 

Variabel independen: 

Independensi, 

Akuntabilitas,Pengalaman 

Kerja Dan Etika Auditor 

 

Independensi 
Auditor Tidak 
Berpengaruh 
Terhadap 
Kualitas Auditor 
Akuntabilitas 
Berpengaruh 
Terhadap 
Kualitas Audit 
Pengalaman 
Kerja Auditor 
Berpengaruh 
Terhadap 
Kualitas Audit 
Etika Auditor 
Berpengaruh 
Terhadap 
Kualitas Audit 

Sumber: Data Olahan Penulis, 2024 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas seperti 

pengalaman auditor, due professional care, akuntabilitas dan stres kerja dapat 

mempengaruhi kualitas audit. Berdasarkan hal tersebut maka kerangka 

penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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Gambar 2. 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

               Variabel Independen      

  

                                                                                          Variabel Dependen  

                 

    

  

                          

  Sumber: Data Olahan Penulis, 2024 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2018), hipotesis adalah sebuah respons awal 

terhadap perumusan masalah penelitian yang dibangun atas dasar teori yang 

relevan, namun belum diverifikasi oleh data empiris yang diperoleh dari 

pengumpulan informasi. Dengan kata lain, hipotesis merupakan upaya teoritis 

dalam menjawab permasalahan yang diajukan, namun belum dibuktikan secara 

empiris. 

Dari penjelasan kerangka pemikiran dan paradigma penelitian terdahulu 

diatas, maka hipotesis penelitian yang diajukan sebagai dugaan sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

2.4.1 Pengalaman Auditor Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit 

Semakin sering auditor melakukan audit, semakin banyak bertemu dengan 

permasalahan yang terjadi dalam proses audit, semakin baik kemampuan 

melakukan proses audit. Sehingga pengalaman menjadi faktor penting dalam 

Pengalaman Auditor(X1) 

Due Professional Care(X2) 

Akuntabilitas(X3) 

Stres Kerja(X4) 

Kualitas Audit (Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 
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melakukan proses audit dan berdampak positif pada kualitas hasil audit. Sari, 

G. P.,& Rasmini, N.K. (n.d) (2023). Pengalaman seorang auditor dapat 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Pengalaman dapat 

meningkatkan keakuratan dan efektivitas audit secara keseluruhan. Iswara 

Dewi, N. M. W., & Sudana, P. (2018). 

Bella Wenidya et al (2018), menunjukkan bahwa auditor yang 

berpengalaman selain memiliki kemampuan dalam mendeteksi dan 

menemukan salah saji baik karena kekeliruan ataupun kecurangan, juga mampu 

memberikan penjelasan akurat terkait bukti temuannya dibandingkan dengan 

auditor yang kurang berpengalaman. Auditor yang memiliki pengalaman lebih 

banyak, akan memiliki kemudahan dalam mendeteksi, memahami dan mencari 

penyebab kesalahan yang ada. Semakin tinggi pengalaman yang dimiliki 

auditor, akan semakin meningkat kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari, G. P.,& Rasmini, N.K. (n.d) 

(2023). Iswara Dewi, N. M. W., & Sudana, P. (2018). Dewi R.N, Anugerah, R., 

& Silfi, A (2014) menunjukkan bahwa pengalaman berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit sedangkan penelitian yang dilakukan Hakim, A. R,. & 

Esfandari, A. Y (2015). Iskandar, M (2014), Kovinna, Fransiska dan Betri 

(2014) menunjukkan bahwa pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Dengan demikian, dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut:  

H1: Pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas audit  
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2.4.2 Due Professional care berpengaruh terhadap kualitas audit  

 Seorang auditor memerlukan kecermatan yang memadai dalam 

pekerjaannya untuk menghasilkan kualitas audit yang baik dan menghindarkan 

dari terjadinya salah saji material dalam laporannya. Seorang auditor juga harus 

selalu menggunakan kecermatan profesionalnya dalam penugasan dengan 

mewaspadai kemungkinan adanya kecurangan, kesalahan yang disengaja, 

kesalahan/error dan kelalaian, infisiensi, ketidakefektifan dan konflik 

kepentingan serta kondisi-kondisi dan kegiatan lain dimana penyimpangan 

sangat mungkin terjadi agar dapat meminimalisir terjadinya slah saji material 

laporan keuangan yang di sampaikan pihak manajement kepada yang 

berkepentingan. Wiratama, W. J., & Budiartha, K (2015) 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Desmawati, D., Yusnelly, A., & 

Suryadi, N. (2023), Iswara Dewi, N. M. W., & Sudana, P. (2018), Nusa, Inta 

Budi Setya, and Anisa Shafa Aunur Rozana. (2023) menunjukkan due 

professional care berpengaruh positif terhadap kualitas audit sedangkan 

penelitian yang dilakukan Hakim, A. R,. & Esfandari, A. Y (2015), Nurfadillah, 

I., & Sugara, K. (2022) dan Iskandar, M (2014) ) menunjukkan bahwa due 

professional care tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Dengan demikian, 

dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Due Professional Care berpengaruh terhadap kualitas audit  

2.4.3 Akuntabilitas Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit 

 Salah satu faktor penting yang harus dimiliki auditor dalam 

melaksanakan tugasnya memeriksa laporan keuangan yaitu akuntabilitas 
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(tanggung jawab) yang bertujuan agar auditor bisa lebih cermat dan seksama 

dengan hasil yang dibuat sehingga dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak 

yang bersangkutan. Tingkat akuntabilitas yang tinggi dalam praktik audit 

menciptakan lingkungan dimana para auditor merasa bertanggung jawab untuk 

menjalankan tugas mereka dengan integritas, objektivitas, dan professional. 

Dapat meningkatkan keakuratan dan keandalan hasil audit, karena auditor lebih 

cenderung mematuhi standar audit dan prosedur yang ditetapkan. Dengan 

adanya akuntabilitas yang kuat, auditor cendereung mengedepankan kualitas 

audit, menghasilkan laporan audit yang lebih andal, dan memberi manfaat yang 

lebih besar bagi pihak yang berkepentingan. Iswara Dewi, N. M. W., & Sudana, 

P. (2018).  

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh A Fauzi, MF Nursal, F Saputra 

(2023),  Prawira, I. H. (2023), Febriyanti, Reni (2014) menunjukkan bahwa 

akuntabilitas tidak mempengaruhi kualitas audit. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Khoirunnisa, N (n.d.) (2018), Fajar, M (n.d) (2020), Iswara 

Dewi, N. M. W., & Sudana, P. (2018) ) yang mana pada hasil penelitiannya itu 

menunjukkan akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Dengan demikian, dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit 

2.4.4 Stres kerja Berpengaruh terhadap Kualitas Audit 

Tekanan waktu perikatan audit dapat menyebabkan stres kerja, yang 

dapat mengganggu proses audit dan merusak kualitas audit (Yan & Xie, 2016). 

Stres kerja juga dapat mengganggu proses audit dalam menemukan kesalahan 

https://scholar.google.com/citations?user=7CPw5lkAAAAJ&hl=id&oi=sra
https://scholar.google.com/citations?user=dUZg_q0AAAAJ&hl=id&oi=sra
https://scholar.google.com/citations?user=asONAMQAAAAJ&hl=id&oi=sra
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laporan keuangan. Selain itu, dapat menyebabkan auditor tidak mematuhi 

standar audit yang berlaku, yang mengakibatkan kualitas audit yang buruk. 

Auditor mempercepat pekerjaan mereka karena tenggat waktu (Yan & Xie, 

2016). 

Tingkat stres yang dialami oleh seorang auditor dapat berdampak pada 

kualitas audit. Stres yang tinggi dapat mengurangi fokus dan kewaspadaan 

auditor, meningkatkan risiko kesalahan atau kelalaian. Selain itu, stres dapat 

mempengaruhi kemampuan auditor untuk menangani tekanan dan konflik yang 

mungkin timbul selama proses audit. Oleh karena itu, manajemen stres yang baik 

dan dukungan yang memadai dapat membantu memastikan bahwa auditor dapat 

menjalankan tugas mereka dengan optimal dan menghasilkan audit yang 

berkualitas. Ardelia, N., & Susilandari, C. A. (2022) 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh oleh Litania, L., Husaini, H., & 

Nikmah, N (2021) dan S., & Shachariyah, N. (2023), Rohmanullah, I., Yazid, 

H., & hanifah, I. A. (2020) yang mana pada hasil penelitiannya itu menunjukkan 

stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Kristanti, N. (n.d) (2017), Ardelia, N., & Susilandari, C. A. 

(2022), Winoto & Harindahyani (2021) menunjukkan bahwa stres kerja tidak 

mempengaruhi kualitas audit. Dengan demikian, dapat dikemukakan hipotesis 

sebagai berikut:  

   H4: Stress kerja berpengaruh terhadap kualitas audit  
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2.4.5 Pengalaman auditor, due professional care, akuntabilitas dan stress 

kerja berpengaruh terhadap kualitas audit 

Pengalaman auditor, Due Professional Care, Akuntabilitas, Dan Stress 

Kerja secara bersama-sama akan membuat seorang auditor mempunyai kualitas 

yang sangat baik. Adanya faktor tersebut akan mempermudah seorang auditor 

untuk menyelesaikan pekerjaannya. Dalam hal untuk mendapatkan kualitas 

audit yang sesuai dengan apa yang diinginkan seorang auditor harus memiliki 

hal-hal tersebut di atas. Pengalaman dapat memperkaya pemahaman auditor, 

sedangkan penerapan due professional care dan akuntabilitas dapat 

meningkatkan akurasi dan integritas audit. Namun, tingkat stress kerja yang 

tinggi dapat mengurangi focus dan kewaspadaan, berpotensi mempengaruhi 

kualitas audit secara negative. Dengan hal itu, manajemen efektif terhadap 

faktor-faktor ini penting untuk memastikan kualitas audit yang optimal. 

Berdasarkan uraian diatas, hipotesis yang disimpulkan sebagai berikut: 

H5: Pengalaman auditor, due professional care, akuntabilitas dan stress 

kerja berpengaruh simultan terhadap kualitas audit 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

 Berdasarkan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

maka peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan data primer. 

Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Sugiono, 2017. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti 

empiris tentang ada atau tidaknya pengaruh mengenai pengalaman auditor (X1), 

due professional care (X2), akuntabilitas (X3), dan stres kerja (X4) terhadap 

kualitas audit (Y). Penelitian ini dilakukan pada auditor di Kantor Akuntan 

Publik yang berada di Pekanbaru tahun 2024. 

3.2 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.2.1. Populasi  

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek-objek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penelitian 

untuk mempelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini 

populasi untuk penyebaran kuesioner adalah seluruh auditor di kantor akuntan 

publik yang ada di Pekanbaru. Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengukuran sampel 
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merupakan suatu langkah untuk menentukan besar sampel yang bisa dilakukan 

dengan statistik atau berdasarkan estimasi penelitian. Populasi merupakan area 

umum yang mencakup beragam objek atau subobjek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik spesifik yang dicatat oleh peneliti untuk tujuan studi dan analisis 

lebih lanjut (Sugiyono, 2018). 

 Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah auditor yang 

bekerja di KAP di Pekanbaru. Ini dipilih karena kota ini adalah Ibu kota Provinsi 

Riau, tempat sebagian besar aktivitas bisnis berpusat, dan memiliki jumlah 

auditor yang lebih besar dibandingkan dengan kota-kota lain di Provinsi Riau, 

selain itu terdapat juga fenomena pada auditor Pekanbaru yang telah uraikan 

pada latar belakang. Selain itu, sampel dikumpulkan melalui teknik sampling 

jenuh atau sering disebut total sampling. 

3.2.2. Sampel 

 Sampel merupakan sebagian dari keseluruhan jumlah dan sifat-sifat yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Sampel adalah sebagian dari 

total anggota populasi yang mencerminkan karakteristik populasi tersebut. 

Dalam penelitian ini, sampel diambil dari auditor Kantor Akuntan Publik yang 

berjumlah 77 auditor. Penentuan sampel penelitian ini menggunakan metode 

sampling jenuh atau sering disebut total sampling (sensus). Dalam konteks 

penelitian ini, seluruh anggota populasi dijadikan sampel melalui sensus. 

Sensus adalah pengumpulan data dengan mengambil seluruh objek yang 

menjadi anggota populasi sebagai bahan kajian pengamatan. 
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Tabel 3.1 

Populasi dan sampel 

 

No Nama KAP Alamat Populasi  Sampel  

1. 
KAP 

GRISELDA, 

WISNU & 

ARUM (CAB) 

PUSAT 

JAKARTA 

(91) 

Jl. K. H Ahmad Dahlan No. 50 A Pekanbaru, 

28122 

Telp. 085100760260 

Fax: (0761) 45200 

Email: kapgwa_pku@yahoo.co.id 

10 10 

2. KAP JOJO 

SUNARJO & 

REKAN 

(CAB) 

JAKARTA 

(133) 

Jl. Sultan Agung GG Asoka No. 51 Kel. 

Sukamulia, Kec. Sail Pekanbaru 28000, 

Telp: (0761) 8522998 

Email : karimardhi@gmail.com  

3 3 

3. KAP DRS 

HARDI DAN 

REKAN 

Jl. Ikhlas No. 1 F, Labuh Baru Timur, Payung 

Sekaki, Pekanbaru 28291 

Telp: (0761) 66464 

Fax: (0761) 63879 

Email: kap_drs.hardi@yahoo.com 

5 5 

4. KAP 

YARISWAR 

& REKAN 

(CAB) 

Jl. Jend. Sudirman No.4,Sidomulyo Timur 

Pekanbaru 28125 

Telp: (0761) 7876040 

Email: kapyaniswardanrekan@gmail.com 

5 5 

5. KAP DRS 

KATIO DAN 

REKAN 

(CAB) 

PUSAT 

MEDAN (12) 

Jl. Jati No 28 A, Sinapelan, Pekanbaru 

Telp: 081370372699 

Fax: (0761) 4157460 

Email: kap.katiodanrekan@ yahoo.com 

3 3 

6. KAP 

KHAIRUL 

Jl. D. I. Pandjaitan No. 2 D, Pekanbaru 28513 

Telp: (0761) 45370 

Fax: (0761) 45370 

Email: kap.khairul@ yahoo.co.id  

4 4 

7. KAP RAMA 

WENDRA 

(CAB) 

PUSAT 

JAKARTA 

(187) 

Jl. Worter Monginsidi No 22C, Pekanbaru, 

28113 

Telp: (0761) 38354 

Fax: (0761) 46257 

Email: pku@ramawendra.net 

7 7 

8. KAP 

ELJUFRI 

Jl. Mandala No. 71 RT 001 RW 014 Kel. 

Tangkerang Tengah, Kec. Marpoyan Damai 

Kota  Pekanbaru, Riau 28282 

Telp: (0761) 8410578 

Email: kap.eljufri@gmail.com 

14 14 

mailto:kapgwa_pku@yahoo.co.id
mailto:kap_drs.hardi@yahoo.com
mailto:kapyaniswardanrekan@gmail.com
mailto:pku@ramawendra.net
mailto:kap.eljufri@gmail.com
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9. KAP BOY 

FEBRIAN 

Jl. Tiga Dara No 3A Kel. Delima Baru, Kec. 

Binawidya Pekanbaru 

Telp: 0813-6546-5981 

Email: kap.boyfebriancpa@gmail.com 

5 5 

10. KAP TANTRI 

KENCANA 

Jl. Teratai No. 18 RT 002 RW 002, Sukajadi 

Pekanbaru 28121 

Telp: (0761) 2004/081355305786 / 

08127512841 

Email: kaptantrikencana@gmail.com 

5 5 

11. KAP Selamet 

Sinuraya & 

Rekan 

Jl. Paus No.43, C Wonorejo, Kec. Marpoyan 

Damai, Kota Pekanbaru  

Telp: 0811-6907-799 

5 5 

12. KAP 

Budiandru 

Jl. Satria No. 100 A Kel. Bambu Kuning Kec. 

Tenayan Raya, Pekanbaru 28281 

Telp. 0878-0016-1936 

Email:kapbudiandrudanrekan@gmail.com 

Website:http://www. 
kapbudiandrudanrekan.com  

8 8 

13. KAP Nurmalia 

Efiani 

Jl. Sultan Agung Asoka Kel. Sukamulia, 

Kec. Sail Pekanbaru 28000 

3 3 

Jumlah Auditor 77 77 

Sumber: IAPI direktori 2024 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.  

Menurut Wiratna Sujarweni (2018), penelitian kuantitatif merujuk pada jenis 

penelitian yang menghasilkan temuan-temuan yang dapat diperoleh melalui 

penggunaan metode-metode statistik atau pendekatan kuantitatif lainnya untuk 

pengukuran. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung yang 

bersumber dari jawaban kuesioner dari responden yang dikirim secara langsung 

kepada auditor Kantor Akuntan Publik Pekanbaru Provinsi Riau. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data merupakan teknik yang dipakai untuk 

mendapatkan informasi dalam sebuah penelitian. Dalam konteks penelitian ini, 

data yang dibutuhkan akan diperoleh melalui penggunaan angket atau 

mailto:kap.boyfebriancpa@gmail.com
mailto:kaptantrikencana@gmail.com
mailto:kapbudiandrudanrekan@gmail.com
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kuesioner. Sebuah metode pengumpulan data yang melibatkan penyampaian 

serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab disebut sebagai kuesioner. Kuesioner ini disebarkan langsung kepada 

responden. Untuk mengantisipasi rendahnya tingkat respon, yaitu dengan cara 

mengantar langsung kuesioner kepada para responden auditor Kantor Akuntan 

Publik Pekanbaru Provinsi Riau. 

 Penelitian ini dilakukan dengan langsung ke lapangan untuk memperoleh 

data. Untuk mendapatkan data yang diperlukan peneliti mengirim kuesioner 

baik secara langsung maupun adanya perantara pihak lain. Peneliti 

menggunakan instrument berupa kuesioner yang diberikan kepada auditor yang 

bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru. Dalam pendekatan 

pengambilan data penelitian ini, responden akan diminta untuk menjawab 

pertanyaan melalui skala Likert, yaitu lima tingkat pilihan untuk preferensi 

jawaban: 

1. Pilihan 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Pilihan 2 = Tidak Setuju (TS) 

3. Pilihan 3 = Netral (N) 

4. Pilihan 4 = Setuju (S) 

5. Pilihan 5 = Sangat Setuju (SS) 

3.5 Definisi Operasional Variabel  

Ada dua variabel dalam penelitian ini: variabel dependen dan variabel 

independen. Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi variabel terikat, 

dan variabel independen adalah variabel yang menyebabkan variabel terikat 
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terjadi. Variabel dependen dalam penelitian ini ialah kualitas audit (Y) 

sedangkan variabel independen ialah pengalaman auditor  (X1), due 

professional care (X2),  akuntabilitas (X3) dan stres kerja (X4). 

a. Variabel dependen 

Variabel dependen adalah hasil atau kondisi yang dipengaruhi oleh 

variabel independen yang ada (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel dependen (Y) adalah kualitas audit. 

b. Variabel independen 

Variabel independen merupakan faktor yang memiliki pengaruh atau 

menjadi penyebab dari perubahan atau kemunculan variabel dependen 

(Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen 

(X) adalah pengalaman auditor, due professional care, akuntabilitas dan 

stres kerja. 

3.5.1 Pengalaman Auditor 

 Pengalaman kerja adalah proses memperoleh pengetahuan atau 

keterampilan tentang metode pekerjaan karena keterlibatan karyawan dalam 

menjalankan tugas tersebut. Auditor dapat memiliki pengalaman dalam 

melakukan audit laporan keuangan, baik dari segi lamanya waktu maupun 

jumlah penugasan yang telah diselesaikan. Adapun pengalaman auditor diukur 

dengan (A’Yun, 2021)): 

a. Banyaknya tugas pemeriksaan.  

b. Lamanya bekerja sebagai auditor. 
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3.5.2 Due Professional Care 

 Due professional care dapat dilihat sebagai sikap cermat, kehati-hatian, 

tidak asal-asalan, dan kritis yang harus dimiliki oleh seorang auditor dalam 

melaksanakan tugasnya untuk menghasilkan laporan audit yang berkualitas. 

Due professional care adalah sikap mutlak yang lain harus dimiliki oleh seorang 

auditor. Adapun due professional care diukur dengan (Desmawati, D., 

Yusnelly, A., & Suryadi, N. 2023) : 

a. Skeptisme professional 

b. Keyakinan yang memadai 

3.5.3  Akuntabilitas  

 Akuntabilitas auditor yaitu wujud dari kewajiban dan 

pertanggungjawaban seorang auditor untuk meneyelesaikan audit dengan benar 

ditengah-tengah pihak yang berkepentingan. Auditor bertanggung jawab atas 

semua audit yang dilaksanakannya kepada pihak yang memberi tugas dan 

kepada masyarakat. Adapun akuntabilitas diukur dengan (Prawira, I. H, 2023): 

a. Motivasi untuk menyelesaikan pekerjaan 

b. Usaha untuk menyelesaikan pekerjaan 

c. Keyakinan terhadap hasil pekerjaan 

3.5.4  Stres kerja 

 Stres kerja yang terus-menerus dapat menyebabkan munculnya 

gangguan ketidakstabilan emosi tak terpungkiri terjadinya depresi dan 

kecemasan, sehingga berdampak negatif terhadap perilaku kerja. Stres kerja 
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bisa juga terjadi disaat seseorang secara emosional dan fisik tidakkmampu 

melakukan tuntutan pekerjaan yang berada di luar kemampuannya dan tidak 

bisa menyesuaikan diri seusai kondisi lingkungannya. Adapun stres kerja 

diukur dengan (Shachariyah N, 2023) : 

a. Kosentrasi 

b. Kelelahan fisik atau mental 

c. Target kerja 

d. Motivasi kualitas audit  

3.5.5  Kualitas Audit 

 Kualitas audit adalah kualitas kerja auditor yang ditunjukkan dengan 

laporan hasil pemeriksaan yang telah dikerjakan sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan sehingga mampu mengungkapkan dan melaporkan 

pelanggaran yang ditemukan. Adapun kualitas audit diukur dengan (A’Yun, 

2021) : 

a. Keakuratan temuan audit 

b. Kualitas laporan hasil pemeriksaan 

c. Kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 
Ukur 

Pengalaman 
Auditor (X1)  
Sumber : 
Qurratu A’yun 
2021 

Pengalaman kerja adalah proses 
memperoleh pengetahuan atau 
keterampilan tentang metode pekerjaan 
karena keterlibatan karyawan dalam 
menjalankan tugas tersebut. Auditor 
dapat memiliki pengalaman dalam 
melakukan audit laporan keuangan, baik 

1. Banyaknya 
tugas 
pemeriksaan 
2. lamanya 
bekerja sebagai 
auditor 
 

Skala 
Likert 
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dari segi lamanya waktu maupun 
jumlah penugasan yang telah 
diselesaikan 

Due 
Professional 
Care (X2) 
Sumber: 
Desmawati, 
D., Yusnelly, 
A., & Suryadi, 
N. 2023 

Due professional care dapat dilihat 
sebagai sikap cermat, kehati-hatian, 
tidak asal-asalan, dan kritis yang harus 
dimiliki oleh seorang auditor dalam 
melaksanakan tugasnya untuk 
menghasilkan laporan audit yang 
berkualitas.due professional care adalah 
sikap mutlak yang lain harus dimiliki 
oleh seorang auditor 

1. Skeptisme 
professional 
2. Keyakinan 
yang memadai 

Skala 
Likert 

Akuntabilitas 
(X3) 
Sumber : 
Prawira, I. H, 
2023 

Akuntabilitas auditor yaitu wujud 
dari kewajiban dan 
pertanggungjawaban seorang auditor 
untuk meneyelesaikan audit dengan 
benar ditengah-tengah pihak yang 
berkepentingan. Auditor harus 
memiliki akuntabilitas atas tanggung 
jawab pada setiap kegiatan auditnya 

1.Motivasi untuk 
menyelesaikan 
pekerjaan  
2.Usaha untuk 
menyelesaikan 
pekerjaan 
3.Keyakinan 
terhadap hasil 
pekerjaan  
 

Skala 
Likert 

Stres Kerja 
(X2) 
Sumber : 
Nafachatus 
2023 
 

Stres kerja yang terus-menerus dapat 
menyebabkan munculnya gangguan 
ketidakstabilan emosi tak terpungkiri 
terjadinya depresi dan kecemasan, 
sehingga berdampak negatif terhadap 
perilaku kerja. Stres kerja bisa juga 
terjadi disaat seseorang secara 
emosional dan fisik tidak mampu 
melakukan tuntutan pekerjaan yang 
berada di luar kemampuannya dan tidak 
bisa menyesuaikan diri seusai kondisi 
lingkungannya. 

1. Kosentrasi 
2. Kelelahan fisik 
atau mental 
3. Target kerja 
4. Motivasi 
kualitas audit 
 

Skala 
Likert 

Kualitas Audit 
(Y) 
Sumber : 
Qurratu A’yun 
2021 

Kualitas audit adalah kualitas kerja 
auditor yang ditunjukkan dengan 
laporan hasil pemeriksaan yang telah 
dikerjakan sesuai dengan standar yang 
telah ditetapkan sehingga mampu 
mengungkapkan dan melaporkan 
pelanggaran yang ditemukan. 

1.Keakuratan 
temuan audit 
2.Kualitas 
laporan hasil 
pemeriksaan 
3.Kesesuaian 
pemeriksaan 
dengan standar 
audit 
  
 

Skala 
Likert 

Sumber: Data Olahan peneliti, 2024 
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3.6 Analisis Data 

Di bagian ini, kita akan menemukan penjelasan mengenai jenis analisis atau 

teknik yang dimaksud, cara penggunaan alat tersebut dalam penelitian, serta 

alasan di balik penggunaannya, termasuk pengujian asumsi yang terkait dengan 

alat atau teknik analisis yang dimaksud. 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

 Menurut Ghozali (2018) Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan 

gambaran tentang distribusi dan karakteristik data yang meliputi nilai terkecil, 

nilai terbesar, rata-rata, serta variasi data, seperti yang tercermin dalam standar 

deviasi. Ini membantu dalam memahami pola dan sifat data yang diamati. 

Didalam analisis deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 

yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum dan 

minimum, Analisis data dilakukan menggunakan Statistical Package for Social 

Science, atau SPSS version 27. 

 Pengolahan data dalam penelitian menggunakan aplikasi SPSS 

(Statistical Program for Social Science) Versi 27 dengan teknik analisis regresi 

linier berganda dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel 

independen (pengalaman auditor, due professional care, Akuntabilitas dan stres 

kerja) terhadap variabel dependen (Kualitas Audit). Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Uji Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Uji Kualitas 

Data, Uji Model dan Uji Hipotesis. 
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3.6.2 Uji Kualitas data 

 Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrument 

kuisioner harus dilakukan pengujian kualitas terhadap data yang diperoleh. Uji 

kualitas data perlu dilakukan karena ketepatan pengujian suatu hipotesis 

bergantung  dari kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. Artinya 

suatu penelitian akan menghasilkan keputusan bias jika datanya kurang reliable 

dan kurang valid. 

3.6.2.1 Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner dan suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut (Ghozali, 2018). Menghitung korelasi antara skor masing-masing item 

instrumen dengan skor total adalah cara untuk melakukan uji validitas. Nilai 

koefisien korelasi antara skor masing-masing item dengan skor total dihitung 

melalui analisis korelasi koreksi item-total. Validitas suatu butir pertanyaan 

dapat dilihat pada hasil output SPSS pada tabel dengan judul Item-Total 

Statistic.  

 Menilai kevalidan masing-masing butir pertanyaan dapat dilihat dari nilai 

Corrected item-Total Correlation masing-masing butir pertanyaan. suatu item 

kuesioner dapat dikatakan valid jika Corrected item-Total Correlation memiliki 

nilai kritis > dari 0,3 atau 30%. Dengan demikian maka item yang memiliki 

korelasi >30% dikategorikan valid, sedangkan item yang memiliki korelasi 

<30% dikategorikan tidak valid dan akan disisihkan dari analisis selanjutnya. 
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3.6.2.2 Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur seberapa reliabel 

suatu kuesioner yang menunjukkan konstruk atau variabel. Suatu kuesioner 

dianggap reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap penyataan 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018). Software SPSS yang 

digunakan dalam penelitian ini memberikan fasilitas untuk mengukur 

reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau 

variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha >0,6. 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

3.6.3.1 Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas memiliki tujuan untuk memeriksa apakah distribusi 

residual dalam model regresi bersifat normal (Ghozali, 2018). Sebuah model 

regresi yang baik menunjukkan distribusi data yang normal atau mendekati 

normal. Deteksi normalitas residual dilakukan melalui analisis statistik, seperti 

Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S), yang jika nilai signifikan <0,05 menunjukkan 

bahwa distribusi data residual tidak normal, sedangkan jika nilai signifikan 

>0,05 menandakan bahwa data residual bersifat normal. 

3.6.3.2 Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Seharusnya, 

dalam model regresi yang baik, tidak ada korelasi di antara variabel independen 

(Ghozali, 2018). Untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dapat 

menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF).  
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1. Terjadi multikolinearitas apabila VIF < 10 atau nilai tolerance >0,10   

2. Tidak terjadi multikolinearitas apabila VIF > 10 atau nilai tolerance 

<0,10  

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Menurut Ghozali (2018), uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai 

apakah terdapat perbedaan varians dari residual antar pengamatan dalam model 

regresi. Metode  untuk  menguji ada  atau  tidaknya  heteroskedastisitas  yang  

digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  uji Glejser. Jika variabel independen, 

maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Hasil tampilan output spss dengan 

jelas menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel independen yang 

signifikan secara signifikan secara statistic mempengaruhi variabel nilai 

Absolut Ut (AbsUt). Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansinya diatas 

tingkat kepercayaan 5%. Jadi model regresi tidak mengandung adanya 

heteroskedastisitas. 

3.6.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih dan untuk menunjukkan arah hubungan 

antara variabel dependen dengan variabel independen. Pengujian ini digunakan 

untuk menguji pengaruh pengalaman audit, due professional care, 

akuntabilitas, dan stress kerja yang belum terpakai terhadap kualitas audit. 

Persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 

Y = α + β1×1 + β2×2 + β3×3 + β4×4 + e 
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Keterangan : 

Y : Kualitas audit 

α: Nilai Konstanta 

β1: Koefisien Regresi pengalaman auditor 

β2 : Koefisien Regresi due professional care 

β3 : Koefisien Regresi akuntabilitas 

β4: Koefisien Regresi stress kerja 

×1  : Pengalaman auditor 

×2  : Due professional care 

×3  : Akuntabilitas 

×4  : Stress kerja 

e : eror 

3.6.5  Uji Hipotesis 

3.6.5.1 Uji Parsial (t) 

 Uji statistik t bertujuan untuk menilai seberapa besar dampak individual 

dari satu variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Tingkat 

signifikansi (α) yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 5%. Evaluasi uji 

statistik t melibatkan penilaian probabilitas signifikansi t untuk masing-masing 

variabel pada output analisis regresi. Kriteria yang digunakan dalam uji statistik 

t adalah sebagai berikut:  

1. Jika nilai t hitung melebihi nilai t tabel dan probabilitasnya kurang dari 

tingkat signifikansi (sig. <0,05), maka variabel independen memiliki 

dampak signifikan pada variabel dependen (menerima Ha dan menolak Ho). 

2. Jika nilai t hitung kurang dari nilai t tabel dan probabilitasnya lebih tinggi 

dari tingkat signifikansi (sig. >0,05), maka variabel independen tidak 

memiliki dampak signifikan pada variabel dependen (menolak Ha dan 

menerima Ho).  
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3.6.5.2 Uji Simultan (F) 

 Uji F pada dasarnya mengevaluasi apakah semua variabel independen 

dalam model memiliki dampak bersama-sama pada variabel dependen. 

Prosedur ini memanfaatkan tingkat signifikansi (α) sebesar 5%. Kriteria 

signifikansi simultan diukur dengan parameter berikut: 

1. Apabila nilai signifikan >0,05 hipotesis akan ditolak (koefisien regresi 

dianggap tidak signifikan). Secara simultan variabel independen tidak 

memberikan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Apabila nilai signifikan <0,05 maka hipotesis dapat diterima (koefisien 

regresi dianggap signifikan). Secara simultan variabel independen memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

3.6.5.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk menilai sejauh mana model 

dapat menjelaskan variasi independen. Rentang nilai R2 adalah 0 hingga 1, 

dimana nilai kecil menunjukkan keterbatasan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen. Sebaliknya, nilai mendekati satu 

menandakan bahwa variabel independen memberikan sebagian besar informasi 

untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman auditor, 

due professional care, akuntabilitas, dan stres kerja terhadap kualitas audit. 

Responden penelitian berjumlah 77 auditor yang bekerja Kantor Akuntan 

Publik Pekanbaru. 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya 

maka kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Variabel Pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas audit pada 

kantor akuntan publik Pekanbaru. Hasil penelitian ini dapat dijelaskan 

dari nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menjelaskan bahwa 

Semakin banyak pengalaman yang dimiliki seorang auditor dengan 

banyaknya bertemu masalah yang terjadi dalam proses audit, auditor 

tersebut juga sering melakukan audit maka semakin baik 

kemampuannya dalam melakukan proses audit dan berdampak positif 

pada kualitas audit.  

Dalam konteks teori agensi, pengalaman auditor dapat membantu 

mengurangi informasi asimetris antara prinsipal dan agen, pengalaman 

auditor dapat memberikan wawasan tentang sejauh mana manajemen 

menjalankan tugasnya untuk keperntingan antara manajemen dan 

pemilik. Pengalaman mereka dalam mengevaluasi control internal dan 
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menganalisis laporan keuangan dapat mendukung pemahaman terhadap 

perilaku agen yang mungkin tidak selalu sejalan dengan kepentingan 

prinsipal. pengalaman auditor dalam mendeteksi potensi kecurangan 

atau ketidakberesan dapat menjadi sarana pemantau yang efektif. 

2. Variabel Due professional care berpengaruh terhadap kualitas audit 

pada kantor akuntan publik Pekanbaru. Hasil penelitian ini dapat 

dijelaskan dari nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini 

menjelaskan bahwa kemahiran profesional dengan cermat dan seksama 

memungkinkan auditor untuk memperoleh keyakinan memadai bahwa 

laporan keuangan bebas dari salah saji material, baik disebabkan oleh 

kekeliruan maupun kecurangan.  

Dalam konteks teori agensi, auditor bertindak sebagai agen yang 

bekerja untuk klien (prinsipal) yang berkepentingan. Auditor memiliki 

tanggung jawab profesional untuk bertindak dengan hati-hati dan cermat 

dalam menjalankan tugasnya sebagai agen prinsipal. Dengan 

professional care auditor dapat meminimalkan risiko informasi yang 

salah atau bias yang dapat merugikan prinsipal. Dimana tingginya due 

professional care seorang auditor dapat meningkatkan kualitas auditnya, 

yang dapat membantu mengurangi terjadinya kecurangan yang 

dilakukan. 

3. Variabel Akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit pada kantor 

akuntan publik Pekanbaru. Hasil penelitian ini dapat dijelaskan dari nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menjelaskan seorang auditor 
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yang memiliki sikap akuntabilitas tinggi akan melaksanakan tahap-

tahap audit sesuai dengan prosedur audit sehingga kualitas audit dari 

proses audit tersebut dapat diandalkan dan dapat membantu pihak 

pemakai laporan keuangan dalam proses pengambilan keputusan.  

Dalam konteks teori agensi, akuntabilitas menciptakan transparansi 

dan memperjelas harapan tentang apa yang diharapkan dari agen. 

Auditor dengan akuntabilitas tinggi mencurahkan usaha yang lebih 

besar, keyakinan bahwa sebuah pekerjaan akan diperiksa atau dinilai 

orang lain dapat meningkatkan keinginan dan usaha auditor untuk 

menghasilkan pekerjaan yang lebih berkualitas. Sehingga meningkatnya 

akuntabilitas akan berpengaruh terhadap peningkatan pada kualitas 

audit yang dihasilkan. Maka semakin tinggi akuntabilitas atau 

pertanggungjawab professional auditor akan meningkatkan kualitas 

audit yang dihasilkan. 

4. Variabel Stres kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas audit pada 

kantor akuntan publik Pekanbaru. Hasil penelitian ini dapat dijelaskan 

dari nilai signifikan sebesar 0,874 < 0,05. Hasil ini menjelaskan bahwa 

stress kerja tidak selalu berdampak negatif pada kualitas audit karena 

beberapa auditor mampu mengelola stress dengan baik, bahkan dapat 

meningkatkan kewaspadaan dan konsentrasi mereka. Selain itu, system 

pengendalian internal yang baik dan dukungan dari rekan kerja dan 

manajeman juga membantu mengurangi dampak stres terhadap kualitas 

audit.  
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Dalam konteks teori agensi, auditor bertindak sebagi agen yang 

bekerja atas nama pemilik perusahaan (prinsipal). Stres kerja dapat 

mempengaruhi kinerja auditor sebagai agen. Namun, jika auditor dapat 

mengelola stres dengan baik dan tetap mempertahankan kualitas audit 

yang tinggi, hal ini mengurangi potensi konflik kepentingan antara 

auditor dan klien, sebagaimana dijelaskan dalam teori agensi. 

5. Variabel pengalaman auditor, due professional care, akuntabilitas dan 

stres kerja berpengaruh secara simultan terhadap kualitas audit. Hasil 

penelitian ini dapat dijelaskan pada uji F dnegan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menjelaskan bahwa auditor yang 

berpengalaman, memiliki due professional care, yang bertanggung 

jawab (akuntabilitas) dan dapat mengelola stres kerja dengan baik dapat 

menghasilkan kualitas audit yang baik dapat di percaya akurat dan 

handal. 

Dalam konteks teori agensi, hubungan antara pihak yang 

mendelegasikan pekerjaan tersebut (prinsipal) dan pihak yang 

melakukan pekerjaan tersebut (agen). Dalam konteks audit, pemegang 

saham atau pemilik perusahaan adalah prinsipal, sementara manajemen 

perusahaan dan auditor adala agen. Auditor yang kompeten,teliti, 

bertanggung jawab dan dalam kondisi kerja yang optimal cenderung 

menghasilkan audit yang lebih andal dan akurat sehingga dapat 

mengurangi risiko agensi. Serta peningkatan kepercayaan prinsipal 

karena kualitas audit yang baik memberikan assurance kepada prinsipal 
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bahwa laporan keuangan mencerminkan kepercayaan antara prinsipal 

dan agen, mengurangi asimetri informasi, dan memastikan bahwa 

kepentingan prinsipal terlindungi. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini telah memiliki 

keterbatasan yang diharapkan dapat menjadi arahan untuk penelitian 

selanjutnya. Berikut beberapa keterbatasan dari penelitin ini: 

1. Dalam penelitian ini untuk kualitas audit, hanya menggunakan variabel 

pengalam auditor, due professional care, akuntabilitas dan stres kerja. 

2. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan 77 sampel yang 

terdapat di kantor akuntan publik pekanbaru. 

3. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini 

yaitu kuesioner sehingga mungkin datanya bersifat subyektif. 

5.3 Saran  

1.  Untuk peneliti selanjutnya bisa lebih mengembangkan dan menggunakan 

variabel-variabel lain yang bisa mempengaruh kualitas audit. 

2.  Untuk memperluas populasi dan sampel yang ada. Jumlah sampel yang 

ada sangat mempengaruhi hasil sebuah penelitian karena setiap tahun jumlah 

auditor bisa berubah-ubah jumlahnya. Dan baik rasanya untuk menambah 

metode penelitian yang ada dengan metode wawancara agar hasil yang ada 

lebih menyakinkan. 
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3.  Peneliti selanjutnya, dalam menyebarkan kuesioner pada Kantor Akuntan 

Publik Pekanbaru sebaiknya tidak bersamaan dengan waktu pelaksanaan 

audit, sehingga banyak auditor yang dapat mengisi kuesioner tersebut. 

4.  Periode dan objek penelitian ini diharapkan dapat diperluas sehingga dapat 

menghasilkan hasil yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 

 

  



 

 
 

 

 

Lampiran I : Permohonan Pengisian Kuesioner 

Hal: Permohonan Pengisian Kuisioner 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Responden 

di tempat 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan dalam rangka penyusunan skripsi 

guna meraih kesarjanaan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, maka 

untuk mendapatkan data yang diperlukan saya memohon kesediaaan Bapak/Ibu untuk 

mengisi daftar pertanyaan yang saya ajukan. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

pengalaman auditor, due professional care, akuntabilitas dan stress kerja terhadap 

kualitas audit (Studi Empiris Pada Auditor Kantor Akuntan Publik Yang Ada Di 

Pekanbaru) 

Kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi daftar pertanyaan yang saya ajukan merupakan 

bantuan yang sangat berharga. Saya ucapkan terima kasih atas ketersediaan dan bantuan 

Bapak/Ibu. 

Pekanbaru, 25 Januari 2024 

 Peneliti 

 

 

Mizalika  

 

 

 

 

 



 

 
 

 Lampiran II : Surat Izin Riset dan Surat Pernyataan Telah Melakukan Riset 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

Lampiran III: Permohonan Pengisian Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

Pengaruh Pengalaman Auditor, Due Professinal Care, Akuntabilitas Dan Stes Kerja Terhadap 

Kualitas Audit 

(Studi Empiris Pada Auditor Kantor Akuntan Publik Yang Ada Di Pekanbaru) 

 

Identitas Responden 

1. Nama    : ………………………………………………....(Boleh tidak diisi) 

2. Jenis Kelamin   :                Laki-laki                Perempuan  

3. Umur    : …………………………………………………………………… 

4. Pendidikan Terakhir  :               S1                           S3 

                                                        S2                           Lainnya………. 

5. Masa Kerja   :               1-5 tahun                 6-10 tahun 

                                                        >10 tahun 

6. Status Kerja   :                Auditor tetap 

                                                         Auditor tidak tetap 

Berilah tanda centang (✔) pada pernyataan yang sesuai dengan Bapak / Ibu/ saudara pilih 



 

 
 

PETUNJUK PENGISIAN : 

Cara mengisi pernyataan dengan cara memberi tanda centang (✔) pada kolom jawaban 

yang tersedia sesuai dengan jawaban Bapak/Ibu/Sdr 

a. Sangat Tidak Setuju (STS)  

b. Tidak Setuju (TS) 

c. Netral (N) 

d. Setuju (S) 

e. Sangat Setuju (SS) 

1. PENGALAMAN AUDIT (X1) 

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

Bagaimana pendapat Bapak / Ibu / Saudara/i mengenai pernyataan berikut: 

1. Banyaknya tugas yang dihadapi memberikan 
kesempatan untuk belajar dari kegagalan dan 
keberhasilan yang pernah dialami 

     

2. Banyaknya tugas pemeriksaan membutuhkan 
ketelitian dan kecermatan dalam menyelesaikan 

     

3. Banyaknya tugas yang diterima dapat memacu 
auditor untuk menyelesaikan pekerjaan dengan 
cepat dan tanpa terjadi penumpukan tugas 

     

4. Kekeliruan dalam pengumpulan dan pemilihan 
bukti serta informasi dapat menghambat proses 
penyelesaian pekerjaannya 

     

5. Semakin lama bekerja sebagai auditor, semakin 
dapat mendeteksi kesalahan yang dilakukan 
obyek pemeriksaan 

     

6. Semakin lama bekerja, semakin dapat 
mengetahui informasi yang relevan untuk 
mengambil keputusan 

     

7. Semakin lama menjadi auditor, semakin 
mengerti menghadapi entitas pemeriksaan dalam 
memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan 

     

Sumber : Qurratu A’yun 2021 

2. Due Professional Care (X2) 

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

Bagaimana pendapat Bapak / Ibu / Saudara/i mengenai pernyataan berikut: 

1. Setiap ada transaksi yang mencurigakan, saya 
selalu mempertanyakan kepada manajemen dan 
melakukan evaluasi secara kritis bukti audit 
tersebut 

     



 

 
 

2. Pengumpulan dan penilaian bukti audit secara 
objektif menuntut saya mempertimbangkan 
kompetensi dan kecukupan bukti audit tersebut 

     

3. Saya selalu berusaha membuktikan kesahihan 
dari bukti audit serta selalu waspada terhadap 
bukti audit yang diperoleh 

     

4. Saya selalu mempertahankan sikap independensi 
dalam melakukan kegiatan audit 

     

5. Dalam melakukan audit laporan keuangan, saya 
selalu memberikan kompetensi dan keahlian 
yang dimiliki dengan sepenuhnya 

     

6. Setiap prosedur audit yang ada selalu saya patuhi 
serta selalu berhati-hati dalam mengaudit 
laporan keuangan 

     

7. Dalam memutuskan suatu pendapat/ opini 
laporan keuangan saya selalu 
mempertimbangkan dengan teliti berdasarkan 
bukti audit yang kompeten dan cukup 

     

Sumber : Desmawati, D., Yusnelly, A., & Suryadi, N. 2023 

3. Akuntabilitas (X3) 

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

Bagaimana pendapat Bapak / Ibu / Saudara/i mengenai pernyataan berikut: 

1. Pendidikan formal dan keahlian khusus yang 
saya miliki memudahkan dalam menghasilkan 
laporan audit yang bertanggung jawab dan dapat 
diandalkan. 

     

2. Saya harus memiliki rasa ingin tahu yang besar, 
berpikiran luas dan mampu melakukan review 
analitis dalam melaksanakan tugas audit 

     

3. Saya memiliki kemampuan mengatasi kesulitan 
selama kegiatan audit 

     

4. Saya dapat mengelola waktu dengan baik untuk 
menyelesaikan setiap pekerjaan audit 

     

5. Laporan audit yang saya hasilkan sesuai dengan 
aturan SAK dan SAP yang telah ditentukan 

     

6. laporan audit yang saya hasilkan akurat, lengkap, 
obyektif, tepat waktu dan meyakinkan agar 
pengguna informasi mendapatkan informasi 
yang benar dan bermanfaat 

     

7. Laporan audit yang saya hasilkan 
mengungkapkan pelanggaran yang dilakukan 
klien, prestasi klien dan hal-hal yang merupakan 
masalah yang belum dapat diselesaikan sampai 
berakhirnya audit 

     

8. Saya sebagai auditor patuh pada standar 
akuntansi keuangan (SAK) dan Standar 
Profesional Akuntan 

     

9. Saya sebagai auditor memiliki kecakapan dan 
mengikuti pelatihan/bimbingan teknis di bidang 
auditing, akuntansi dan perpajakan 

     



 

 
 

10. Laporan hasil audit dapat 
dipertanggungjawabkan oleh saya sebagai 
auditor dan tidak mengelak atau menyalahkan 
orang lain yang dapat mengakibatkan kerugian 
orang lain 

     

Sumber : Prawira, I. H, 2023 

4. Stress Kerja (X2) 

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

Bagaimana pendapat Bapak / Ibu / Saudara/i mengenai pernyataan berikut: 

1. Tingkat stress kerja sering mempengaruhi 
konsentrasi anda dalam melaksanakan tugas 
audit dengan cermat dan teliti 

     

2. Apakah stress kerja yang anda hadapi 
berdampak pada kelelahan fisik atau mental 
yang mempengaruhi kualitas pekerjaan audit 
anda? 

     

3. Tingkat stress kerja dapat mempengaruhi 
kemampuan anda untuk memecahkan masalah 
atau menemukan solusi yang tepat dalam audit 

     

4. Tingkat stress kerja yang tinggi dapat 
mempengaruhi kemampuan anda untuk 
berkomunikasi dengan baik dengan klien atau 
pihak terkait dalam audit 

     

5. Apakah anda merasa bahwa stress kerja yang 
anda alami dapat menyebabkan kesalahan atau 
ketidaktepatan dalam pelaksanaan tugas audit? 

     

6. Anda percaya bahwa tingkat stress kerja yang 
tinggi dapat mempengaruhi motivasi anda 
untuk mencapai standar kualitas audit yang 
tinggi 

     

Sumber : Nafachatus 2023 

5. Kualitas Audit (Y) 

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

Bagaimana pendapat Bapak / Ibu / Saudara/i mengenai pernyataan berikut: 

1. Saya menjamin temuan audit saya akurat. Saya 
bisa menemukan sekecil apapun 
kesalahan/penyimpangan yang ada 

     

2. Saya tidak pernah melakukan rekayasa. Temuan 
apapun saya laporkan apa adanya. 

     

3. Kekeliruan dalam pengumpulan dan pemilihan 
bukti serta informasi dapat menghambat proses 
penyelesaian pekerjaannya. 

     

4. Laporan mengungkapkan hal-hal yang 
merupakan masalah yang belum dapat 
diselesaikan sampai berakhirnya pemeriksaan. 

     

5. Laporan yang dihasilkan harus akurat, lengkap, 
obyektif, meyakinkan, jelas, ringkas, serta tepat 

     



 

 
 

waktu agar informasi yang diberikan bermanfaat 
secara maksimal 

6. Proses pengumpulan dan pengujian bukti harus 
dilakukan dengan maksimal untuk mendukung 
kesimpulan, temuan audit serta rekomendasi 
yang terkait 

     

7. Dalam melaksanakan pemeriksaan, auditor harus 
mematuhi kode etik yang ditetapkan. 

     

Sumber : Qurratu A’yun 2021 

 

  



 

 
 

Lampiran IV : Tabulasi Data 

a. Pengalaman Auditor (X1) 

  Pengalaman Auditor 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 Total 

4 5 5 5 5 5 5 34 

4 4 4 4 5 5 5 31 

4 5 4 4 4 4 4 29 

4 4 4 4 5 5 5 31 

5 4 4 4 4 5 4 30 

5 5 4 5 5 5 5 34 

4 4 4 4 4 4 4 28 

5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 5 5 5 5 5 33 

4 4 5 5 5 5 5 33 

4 4 5 5 5 5 5 33 

4 4 5 5 5 5 5 33 

5 4 4 5 4 5 5 32 

4 4 4 4 3 3 3 25 

4 5 5 5 5 5 5 34 

4 4 4 5 5 5 5 32 

4 3 3 3 4 4 4 25 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 5 5 5 5 32 

4 4 4 3 3 3 4 25 

4 3 4 3 5 4 5 28 

4 4 3 4 4 5 5 29 

4 5 5 5 5 5 5 34 

5 4 3 5 4 4 4 29 

4 3 3 4 4 4 4 26 

5 4 3 4 4 4 4 28 

5 4 2 4 4 4 4 27 

4 4 4 3 4 4 5 28 

4 4 2 4 4 4 5 27 

4 5 2 3 4 4 4 26 

4 5 3 4 3 3 3 25 

4 3 3 3 4 4 4 25 

4 4 3 4 4 4 4 27 

4 4 4 4 4 4 4 28 



 

 
 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 3 4 4 4 4 27 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 3 4 4 4 27 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 3 4 4 4 4 27 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 5 5 5 31 

4 4 3 5 4 4 4 28 

4 5 3 4 5 5 5 31 

4 5 5 4 4 4 5 31 

5 4 3 4 4 4 4 28 

5 5 3 5 5 5 5 33 

4 5 3 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 5 5 5 31 

4 4 4 5 5 5 5 32 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 3 4 5 5 5 30 

4 5 5 4 3 3 3 27 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 4 4 4 4 4 4 29 

5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 4 4 4 4 4 28 

5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 4 4 5 5 4 30 

4 5 5 5 5 5 4 33 

4 4 4 4 4 4 4 28 

5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 4 4 5 5 5 31 

5 5 5 5 4 4 4 32 



 

 
 

b. Due Professional Care 

Due Professional Care 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 Total 

5 4 4 4 4 4 4 29 

5 5 3 5 5 4 4 31 

5 4 4 4 4 4 4 29 

4 4 4 4 4 5 5 30 

4 4 4 4 5 5 4 30 

5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 5 4 4 4 4 29 

5 5 4 4 4 4 4 30 

5 4 4 4 4 4 4 29 

5 4 5 5 5 4 4 32 

4 5 5 4 4 5 5 32 

4 4 5 4 4 4 5 30 

4 4 5 5 5 5 5 33 

4 4 4 5 5 5 5 32 

4 4 5 5 5 5 5 33 

4 4 4 4 4 4 4 28 

5 5 4 5 5 5 5 34 

5 4 4 4 4 4 5 30 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 3 4 3 4 4 26 

4 4 4 3 3 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 4 28 

5 4 5 5 4 5 4 32 

4 4 4 5 5 5 5 32 

5 4 5 5 4 5 4 32 

4 4 4 4 5 5 5 31 

3 4 4 4 4 3 4 26 

3 5 5 5 4 5 5 32 

4 4 5 5 4 4 4 30 

5 4 4 3 5 5 5 31 

5 5 5 4 5 5 5 34 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 4 4 4 28 



 

 
 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 5 5 5 5 5 33 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 5 5 5 5 5 5 34 

4 4 4 4 5 5 5 31 

4 4 4 4 5 5 5 31 

3 4 5 5 5 5 5 32 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 5 5 5 31 

4 4 4 4 5 5 5 31 

5 4 4 5 5 5 5 33 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 4 4 5 3 3 3 27 

5 4 4 3 5 5 5 31 

5 4 5 5 5 5 5 34 

5 4 4 4 4 4 4 29 

5 5 5 4 4 4 4 31 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 5 5 5 5 5 33 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 5 5 5 35 

3 4 4 4 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 5 29 

3 3 3 3 3 3 4 22 

3 3 4 4 4 4 5 27 

3 3 4 4 4 4 4 26 

5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 4 5 4 4 4 29 

3 4 4 5 5 5 5 31 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 4 4 5 4 4 29 

4 5 5 5 5 5 5 34 

4 4 4 4 4 4 4 28 



 

 
 

5 5 4 4 3 3 5 29 

5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 4 5 5 5 4 31 

c. Akuntabilitas 

Akuntabilitas 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 45 

5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 44 

3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 43 

4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 3 4 4 4 4 4 5 5 39 

5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 38 

4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 35 

5 4 5 3 3 3 4 4 4 4 39 

4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 35 

5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 45 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46 

5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47 

3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 36 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37 

3 3 4 5 5 5 2 3 3 3 36 

3 3 4 5 5 5 2 4 4 4 39 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37 

4 4 3 2 5 3 4 5 5 5 40 

4 3 3 3 4 4 4 5 5 5 35 

4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 37 

4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 36 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 



 

 
 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 

4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

4 4 4 3 3 3 5 5 5 5 41 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 47 

4 4 4 3 3 3 5 4 4 4 38 

4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 40 

4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 43 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 

4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 36 

4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 37 

5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46 

4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 36 

3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 44 

5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 46 

3 3 3 4 4 4 5 5 5 5 41 

3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 34 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 44 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 42 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

3 3 5 5 5 5 5 5 4 4 44 

3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 42 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 



 

 
 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

d. Stress kerja 

Stress Kerja 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total 

5 4 3 4 3 3 22 

5 4 4 4 4 4 25 

5 3 3 3 4 4 22 

5 4 5 5 5 5 29 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 4 4 28 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 3 3 3 3 22 

4 4 4 4 5 5 26 

4 5 5 5 5 5 29 

5 5 3 3 3 3 22 

4 5 4 4 3 3 23 

5 5 4 3 3 3 23 

4 5 3 3 3 3 21 

4 4 4 4 4 4 24 

4 5 3 3 3 3 21 

4 4 4 4 4 4 24 

4 5 5 4 4 4 26 

4 5 5 3 3 3 23 

4 4 3 4 3 3 21 

4 4 4 4 4 4 24 

4 5 4 3 3 3 22 

4 4 3 3 3 3 20 

4 5 4 3 3 3 22 

4 4 3 3 3 3 20 

4 5 4 4 4 4 25 

4 5 4 3 3 3 22 

4 4 4 5 3 3 23 

4 4 4 3 3 4 22 



 

 
 

4 4 2 2 4 3 19 

4 3 3 3 3 3 19 

5 5 3 3 5 5 26 

4 4 3 3 3 3 20 

4 4 3 3 3 3 20 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 3 4 3 22 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 3 3 3 3 20 

3 4 4 4 4 4 23 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 3 4 3 22 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 3 2 3 20 

4 3 3 4 2 2 18 

4 4 4 4 3 4 23 

4 5 3 4 4 4 24 

4 5 5 4 5 5 28 

5 5 3 3 3 3 22 

4 3 3 3 3 3 19 

5 5 4 3 3 3 23 

5 5 5 4 4 5 28 

4 5 5 5 5 5 29 

4 5 4 3 3 3 22 

5 4 3 3 4 3 22 

5 4 4 3 3 3 22 

5 4 4 3 3 3 22 

5 4 4 3 3 3 22 

5 4 4 3 3 3 22 

5 4 4 3 3 3 22 

5 4 3 3 3 3 21 

5 4 3 3 3 3 21 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 3 3 26 

4 4 5 5 5 3 26 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 



 

 
 

3 4 4 4 4 5 24 

5 5 5 4 4 4 27 

5 5 5 5 4 4 28 

4 4 4 4 5 5 26 

3 3 3 4 4 4 21 

5 5 5 5 5 4 29 

5 4 4 4 3 3 23 

4 4 3 3 5 5 24 

4 4 5 3 3 4 23 

e. Kualitas Audit 

Kualitas Audit 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 Total 

4 5 4 4 4 5 5 31 

4 5 4 5 4 5 5 32 

4 4 4 5 5 5 5 32 

5 5 4 5 4 4 4 31 

3 4 4 4 5 4 4 28 

3 5 4 4 5 5 5 31 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 5 5 5 5 32 

5 5 5 4 5 5 5 34 

4 4 4 5 5 5 5 32 

4 5 5 5 5 5 5 34 

4 4 4 5 5 5 5 32 

4 4 5 5 5 5 5 33 

4 4 4 3 3 4 4 26 

4 4 4 5 5 5 5 32 

4 4 4 4 5 5 5 31 

4 4 5 5 5 5 5 33 

4 4 5 5 5 4 4 31 

4 4 5 5 5 5 5 33 

4 4 4 4 5 5 5 31 

4 4 3 3 4 4 4 26 

4 4 4 4 5 5 5 31 

4 4 2 3 4 4 4 25 

4 4 3 3 4 4 5 27 

4 4 4 5 5 5 5 32 

4 4 3 3 4 4 4 26 



 

 
 

4 4 3 3 5 5 5 29 

3 4 4 4 5 5 5 30 

4 4 4 3 4 5 5 29 

4 4 4 3 4 4 5 28 

4 4 4 5 5 4 5 31 

4 4 4 4 5 5 5 31 

4 4 4 4 5 5 5 31 

4 4 4 4 5 5 5 31 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 4 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 5 29 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 5 4 4 4 4 4 29 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 5 5 5 5 32 

4 4 4 4 4 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 5 29 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 5 5 5 5 32 

4 4 4 4 5 5 5 31 

4 5 5 5 4 5 5 33 

4 5 4 4 4 4 5 30 

4 5 5 4 3 4 5 30 

4 4 4 5 5 4 5 31 

4 4 5 5 5 5 5 33 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 5 5 5 31 

4 5 5 5 5 5 5 34 

4 5 5 5 5 4 5 33 

4 5 5 4 5 5 5 33 

4 5 5 4 5 5 5 33 

4 5 5 4 5 5 5 33 

4 5 5 4 5 5 5 33 

4 5 5 4 5 5 5 33 

2 3 5 4 2 3 3 22 

2 4 5 5 5 5 3 29 

2 3 4 4 4 5 5 27 

4 2 3 4 4 4 5 26 



 

 
 

4 5 5 5 5 5 5 34 

3 4 4 4 4 5 2 26 

4 5 2 2 2 4 3 22 

4 5 3 2 2 2 5 23 

4 4 4 3 3 3 5 26 

3 3 3 3 5 5 5 27 

3 3 3 3 4 4 5 25 

4 5 5 5 5 5 5 34 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 5 5 5 35 
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1. Analisis Deskriptif 

Tabel 4.2 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

Pengalaman Auditor 77 25,00 35,00 30,2208 ,35349 3,10188 

Due Professional Care 77 22,00 35,00 30,6494 ,32590 2,85973 

Akuntabilitas 77 34,00 50,00 42,5844 ,56297 4,94004 

Stres Kerja 77 18,00 30,00 23,3636 ,30540 2,67989 

Kualitas Audit 77 22,00 35,00 30,1948 ,35029 3,07382 

Valid N (listwise) 77      

 

2. Validitas Data 

a. Pengalaman Auditor 

b. Due Professional Care 

 

c. Akuntabilitas  

Item-Total Statistics

51,0164 32,483 ,459 ,769

51,3607 29,534 ,602 ,742

51,0164 29,983 ,757 ,737

50,9016 29,957 ,819 ,735

50,8689 29,783 ,836 ,732

50,8033 30,361 ,768 ,740

25,5082 8,487 ,991 ,844

Pengalaman audit 2

Pengalaman audit 3

Pengalaman audit 4

Pengalaman audit 5

Pengalaman audit 6

Pengalaman audit 7

Total Pengalaman audit

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

Item-Total Statistics

57,1148 24,937 ,309 ,767

57,2295 24,446 ,563 ,752

57,1148 23,503 ,611 ,741

57,1148 23,403 ,593 ,741

57,0492 22,481 ,754 ,724

56,9836 22,583 ,771 ,725

56,9836 23,083 ,715 ,732

30,7377 6,763 1,000 ,802

Due Professional Care 1

Due Professional Care 2

Due Professional Care 3

Due Professional Care 4

Due Professional Care 5

Due Professional Care 6

Due Professional Care 7

Total Due Professional

Care

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted



 

 
 

d. Stress Kerja 

e. Kualitas Audit 

 

 

Item-Total Statistics

79,1803 81,050 ,541 ,749

79,2951 79,111 ,677 ,741

79,3443 78,530 ,722 ,738

79,2459 78,422 ,648 ,739

79,1639 79,906 ,628 ,744

79,1311 79,916 ,629 ,744

78,8525 80,895 ,569 ,748

78,7213 80,371 ,767 ,744

78,7049 79,545 ,766 ,741

78,6885 79,585 ,762 ,741

41,6393 21,768 ,991 ,886

Akuntabilitas 1

Akuntabilitas 2

Akuntabilitas 3

Akuntabilitas 4

Akuntabilitas 5

Akuntabilitas 6

Akuntabilitas 7

Akuntabilitas 8

Akuntabilitas 9

Akuntabilitas 10

Total Akuntabilitas

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

Item-Total Statistics

41,6885 25,351 ,427 ,786

41,6721 23,524 ,339 ,759

42,1803 20,950 ,697 ,712

42,4262 21,282 ,655 ,718

42,4262 20,482 ,736 ,704

42,4262 19,949 ,828 ,690

22,9836 6,450 1,000 ,727

Stres Kerja 1

Stres Kerja 2

Stres Kerja 3

Stres Kerja 4

Stres Kerja 5

Stres Kerja 6

Total Stres Kerja

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

Item-Total Statistics

57,1311 19,716 ,590 ,765

56,8361 18,439 ,367 ,745

56,9508 16,281 ,693 ,702

56,9016 16,190 ,647 ,704

56,5574 16,917 ,612 ,715

56,5082 17,154 ,655 ,716

56,3607 17,568 ,636 ,723

30,5574 5,017 1,000 ,737

Kualitas Audit 1

Kualitas Audit 2

Kualitas Audit 3

Kualitas Audit 4

Kualitas Audit 5

Kualitas Audit 6

Kualitas Audit 7

Total Kualitas Audit

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted



 

 
 

3. Reabilitas Data 

a. Pengalaman Auditor 

 
b. Due Professional Care 

 
c. Akuntabilitas  

 
d. Stress Kerja 

 
e. Kualitas Audit 

 
4. Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

PA Trans 

Total Due 
Professional 

Care 
Total 

Akuntabilitas 
Total Stres 

Kerja KA Trans 

N 77 77 77 77 77 
Normal parametersa,b          Mean 
                                             Std. Deviation 

17,6674 
1,42779 

30,7377 
2,60065 

41,5574 
4,73823 

22,9836 
2,53963 

20,7869 
2,47059 

Most Extreme                   Absolute ,119 ,132 ,134 ,164 
 

,141 

Diffetences                        Positive 
                                            Negative  

,199 
-,080 

,132 
-,081 

,134 
-,090 

,164 
-,136 

,141 
-,100 

Kolmogorov-Smirnov Z ,928 1,034 1,049 1,282 1,104 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,356 ,235 ,221 ,075 ,174 

a. Test Distribution Is Normal 
b. Calculated From Data 

 

Reliability Statistics

,775 7

Cronbach's

Alpha N of Items

Reliability Statistics

,768 8

Cronbach's

Alpha N of Items

Reliability Statistics

,764 11

Cronbach's

Alpha N of Items

Reliability Statistics

,760 7

Cronbach's

Alpha N of Items

Reliability Statistics

,752 8

Cronbach's

Alpha N of Items



 

 
 

b. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3,073 2,480    
Total Pengalaman audit ,032 ,055 ,040 ,870 1,149 

Total Due Professional 

Care 
,062 ,067 ,065 ,821 1,219 

Total Akuntabilitas ,463 ,038 ,888 ,794 1,260 

Total Stres Kerja -,026 ,063 -,027 ,970 1,031 

a. Dependent Variable: Total Kualitas Audit 

c. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,329 3,235  ,102 ,919 

Total Pengalaman audit ,005 ,072 -,010 -,072 ,943 

Total Due Professional 
Care 

,005 ,088 -,009 -,059 ,953 

Total Akuntabilitas ,003 ,049 -,009 -,058 ,956 

Total Stres Kerja ,004 ,083 -,006 ,047 ,962 

a. Dependent Variable: RES2 

 

5. Uji Analisis Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,073 2,480  

PA Trans ,032 ,055 ,040 

Total Due Professional Care ,062 ,067 ,065 

Total Akuntabilitas ,463 ,038 ,888 

Total Stres Kerja -,026 ,063 -,027 

a. Dependent Variable: KA Trans 

6. Uji T (Parsial) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,073 2,480  1,239 ,647 

PA Trans ,032 ,055 ,040 ,587 ,000 

Total Due Professional 

Care 

,062 ,067 ,065 ,920 ,000 

Total Akuntabilitas ,463 ,038 ,888 12,316 ,000 

Total Stres Kerja -,026 ,063 -,027 ,408 ,847 

a. Dependent Variable: KA Trans 

7. Uji F (Simultan) 
ANOVAa 

 Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 301,253 4 75,313 64,909 ,000b 

Residual 64,976 56 1,160   

Total 366,230 60    

a. Dependent Variable: KA Trans 



 

 
 

b. Predictors: (Constant), Total Stres Kerja, Total Akuntabilitas, PA Trans, Total Due 

Professional Care 

8. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,877a ,869 ,852 1,22960 

a. Predictors: (Constant), Total Stres Kerja, Total Akuntabilitas, PA Trans, Total Due 

Professional Care 

b. Dependent Variable: KA Trans 
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